UNIVERSITAS INDONESIA

HUBUNGAN ANTARA AKTIVITAS FISIK, ASUPAN ZAT GlzI
MAKRO, ASUPAN SERAT DENGAN OBESITAS PNS DI
KEPOLISIAN RESOR KOTA BESAR BANDUNG
TAHUN 2011

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Kesehatan Masyarakat (SKM)

JULIANNA WATI
0906618406

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
PROGRAM STUDI SARJANA KESEHATAN MASYARAKAT
DEPOK
JUNI 2011

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM UlI, 2011



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :

Nama Auuauna waTy

e R R O R B R R I o L K T Tr T oo SRt AP

NPM ¢ OR06GIBUCL

.............................................................................................

Mahasiswa Program : ..S1.. E¥sSTENS\

......................................................................................

Tahun Akademik ROV i

....................................

Menyatakan bahwa
skripsi/tesis/disertas

............

e N NS Jfﬁﬁ

Apabila [Ska aat g erbuk(™gg KUK 3Dl agiat aya akag#ihenerima

sanksi ; apka
ar-benarnya. d

DemikiaWnyataan ini s

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM UlI, 2011



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri,
dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk

telah saya nyatakan dengan benar.

k

)
~ " Tanddiang /'M’ ‘
-’ A

Y

m

(I

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM UlI, 2011



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi ini diajukan oleh

Nama : Julianna Wati

NPM : 0906618406

Program Studi : Gizi Kesehatan Masyarakat

Judul Skripsi : Hubungan antazailivitas Fisik, Asupan Zat Gizi Makro,

Asupas ! 1 s PNS di Kepolisian Resor Kota

Telah be rima sebagai
bagiand pé ata ; < I of Sagjana pada
Progy S 1Zi ; ik . Masyarakat,
Unive i pSig

=dr. H. Engkt

Penguji I r. dra, Ratuming vi Sartika Ap < .

Penguji 11
Ditetapkan di : Depok
Tanggal :21 Juni 2011

iv

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM UlI, 2011



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yesus Kristus, karena atas
rahmat dan anugerah-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan kripsi ini. Skripsi ini
disusun berdasarkan data yang diperoleh dari data primer yang juga merupakan salah

satu syarakt untuk memperoleh

Masyarakat, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universita

Penulis Q P elah membantu
dalam penuli
arisupeni” Djgko RO Sc.. Sela A men Gizi

2. us Kusdipar Achiad IMPH#Selaku dosen pembi s segala
an, aidhal, masuka abaragiya yang'e jkan da penulis.
3. 1 Ayu 5a g ; u dose ang mau
n waktu un 21 ﬂ hr an, masukan! an demi
per Kripsi ini. H
4.

Ir. M. r. MK , 2 melua waktu untuk
il 72\

memberik Keipsi ini.

5. Seluruh staf

membantu danm f
dr

6. Kepolisian Resor Kota

: yang telah banyak
Pidik&n di FKM Ul

anggota kepolisian dan anggota

PNS yang telah menjadi tempat penelitian dan mau menjadi responden untuk
dijadikan penelitian.

7. Kedua orang tua yang sangat saya cintai, terima kasih untuk doa, bantuannya,

dukungannya, semangatnya, dan telah membantu untuk memenuhi keperluan
dalam penelitian ini.

8. Desy Christiana Wati selaku kakak yang selalu mendukung dan memberi

semangat

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM UlI, 2011



10.

11.

12.
13.

masih

Christon selaku adik yang membantu untuk mencarikan bahan dan memberi
semangat

Ekaria Hara Sihombing, Sri Herlinda (Wandha), Aris yang telah memberikan
semangat untuk mengerjakan skripsi

Rina Yuliastuti, Febby Andyca, Agnesia Christina, Yosephine, Dwi yang telah
membantu untuk melakukan penelitian

Teman-teman ekstensi Gizi yang tel@ilasmemberikan semangat dan dukungan

Teman-teman ekstensi 2 1 E disgbutkan satu-satu yang telah

memberikan d o

Denga wa skripsi ini
ih banya * g bersifat
membangunisa pkan de R1ajuen elitian di Harapan

penullsi
=
e

Jk 2011
o

Penulis

L Zas >

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM UlI, 2011



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di bawah

ini:

Nama : Julianna Wati
NPM : 0906618406
Departemen : Gizi Kes
Fakultas

Jenis Karya

Demi per erikan kepada

UnivegSitas C A" Reyalty-Free
Righ : ah saya yang'8
“H KtivitaS'lisik, ASupan Zag6s1z1 V12 dengan

Obe i Kepolisian ResoRKot@BesaF Bandung Tahun

Besé yang a p d eng Bebas cksklusif
M Indonesia bg M méhigalih media/forgatkangimengelola
| ]
dalam angkalan da g ¥ % W W mempubly tugas akhir
. saya sela p mepgant Aty ~ penci n sebagai Hak
Cipta. ’i’ -i\

Demikian pernya

Pada Tanggal 21 Juni 2011
Yan yatakan

(Julianna Wati)

vii

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM UlI, 2011



ABSTRAK
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Judul : Hubungan antara Aktivitas Fisik, Asupan Zat Gizi Makro,

Asupan Serat dengan Obesitas PNS di Kepolisian Resor Kota
Besar Bandung Tahun 2011

Skripsi ini g
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zat gizi makro,
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu risiko masalal ang berhubungan dengan obesitas
adalah diabetes mekki Aghdenurut Hossain Parvez,
peningkatan pre an kejadian obesitas.
Sekitar 90%dig 7 juta orang di
seluruhyd rena obesitas
eningkat

2025. P an 0a ebabkan
perat badan dapat "Wiengd@ngi bulnya diabeteS™ (Ww\ghgjm.org).
i R0 ME i obesitas

€S ME dingkan

meraka “yang  memiliki ber@i¥bad : elitian ini ya wﬂ ng oleh

penelitfa®ang dilakukan ¢ W okde njukkan ba Sitas secara
signifikaﬂvbunga dengaikChabe

Secara glg l’_{? i m e5|tas The Mexican

National Surrey, an yang berusia
18-49 tahun meni ir24% pada tahun 1999.
Sedangkan dari 1960-2006 e !tw'o* tasiEli=-US pada usia dewasa 20 tahun
atau lebih meningkat lebih dari dua Kattfipat dari 13% menjadi 34% (CDC, 2007).
Menurut NHANES, di US prevalensi obesitas adalah 33,8% pada tahun 2007 —
2008 di mana pada laki-laki adalah 32,2% dan pada perempuan 35,5%. Sedangkan
di Australia, tahun 2003 prevalensi obesitas sebesar 20,8% dimana pada laki-laki
19,3% dan pada perempuan 22,2%. Prevalensi di Asia yaitu 9,8% (CDC, 2009).
Selain di US, Australia dan Asia, secara spesifik obesitas yang terjadi di
Indonesia menurut Riskesdas 2010, prevalensi obesitas di Indonesia sebesar 11,7%.
Untuk kota Bandung prevalensi obesitas adalah 12,8% dengan pembagian pada pria
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7,7% dan wanita 17,9%. Selain itu prevalensi obesitas terbesar terjadi pada usia 40 —
45 tahun dengan kejadian pada pria 10,7% dan wanita 22,1%. Hal ini menunjukkan
bahwa prevalensi obesitas pada orang dewasa berada di kota Bandung masih diatas
prevalensi Indonesia.

Kejadian obesitas pada PNS/TNI/Polri/pegawai di Indonesia menurut
Riskesdas (2010) untuk pria 17,5% dan wanita 19,4%. Hal ini menunjukkan bahwa
pada PNS/TNI/Polri/pegawai pre i obesitas berada di atas prevalensi
i0, PNS/TNI/Polri/pegawai untuk

ain dan untuk wanita

Indonesia. Jika dibandingkag
pria memiliki pre
berada di pgsisi ik ). \ienurut Herviani
(2004) pekerjaa’ 3 aifNegeri Sipil/PNS
(27,3%}, asta ] ¢ tersebut tidak
men RetldSIA0SE il 2I'SE : e penelitian
Heryia frRancaekek Bardun "NS mengala

as adalainisua gads Htifakde ang d alah satu

pen faktar 1in@ aftas@ lain_kurang Ktivitas) tingginya

asupd makro, K¢ b rafDYet” dengan T4 aig cukup
serat yang mengafidiing | H‘- uaigiénergi padat. 2 serat lebih
besar ru efek jangke <kenyang, dapat m H mencegah
makan terlﬁa dar ;

_‘."

MenurotisVie ah asita pat diseia pleh penurunan

aktivitas fisik. Sela Fme 3
telah menjadi tiga kwg\ 2 4
Cd

berkurang (www.nejm.org).

aknir, kejadian obesitas
Bang dengan aktivitas fisik
endasi aktivitas fisik dalam program
pengontrolan berat badan dalam 1000 kkai/minggu, kira-kira sama dengan energi
yang dikeluarkan dalam berjalan 30 menit/hari dan sesuai dengan aktivitas fisik
secara umum yang direkomendasikan oleh The Center for Disease Control and
Prevention. Pada tahun 2002, The Institute of Medicine merekomendasikan aktivitas
sedang selama 60 menit/hari untuk menurunkan berat badan (Deborah, 2007). Pada
penelitian yang dilakukan oleh Sonestedt di Swedia (2009) aktivitas fisik yang
rendah secara signifikan dapat meningkatkan kejadian obesitas.
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Penelitian yang dilakukan oleh Trisna (2008) di Kecamatan Lubuk Sikaping,
ada hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2002), bahwa ada
hubungan antara yang bermakna antara aktivitas pekerjaan dengan kejadian
obesitas.

Ada sejumlah faktor lainnya yang dapat menimbulkan kenaikan berat badan,

dan karena itu meningkatkan kemungikilan obesitas pada individu yaitu diet tinggi

energi (www.asso.org.au). 3 1 b 004), di Eropa data dari studi
MONICA menug

prevalensi gQfges

8 berkorelasi dengan

nda, korelasi positif
antara asuamie

Y[ A G 2 di JKota Pekan

Baru, I 3 : [ ’ eiiakna _ahiare an energi

deng obesitas. HalWji di itia akukan oleh

Chrigt

kejadiaa.obesiia Perusahaa

it Zhou (20% : gan protein™® asi positif
dengbensi obesitas 1 lagisatu tafc elain itu m n (2010).
pada Ia"HI asupan prote i S ditkan denga dan lingkar
pinggang.ﬁnd ahg “dilak 7:""1“‘ eh%’elly (2008) di

Kantor DirgKi@ ‘-"--a--mq_....ua.-....-.._um---""“ aday hubungan yang

bermakna antara ODESHaS dengaip-as ‘ Ot iﬁ
Menurut Astrap " fisa ini Jukkan bahwa lemak diet

berperan dalam penurunan ber

¥8) bahwasaBiashubungan Ve Al . Gi dengan

fan "pemeliharaan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Sonestedt di Swedia (2009) asupan lemak yang tinggi secara
signifikan dapat meningkatkan kejadian obesitas. Hal ini didukung oleh penelitian
yag dilakukan oleh McCrory (1999) bahwa ada hubungan yang bermakna antara
asupan lemak dengan obesitas.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Roselly (2008) di kantor Direktorat
Jenderal Zeni TNI-AD, bahwa ada hubungan yang bermakna antara obesitas dengan

asupan lemak. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rembulan
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(2007) di Kota Pekan Baru, Provinsi Riau bahwa ada hubungan yang bermakna
antara asupan lemak dengan kejadian obesitas

Menurut Dam (2002) dalam karbohidrat adalah salah satu macronutrients
yang menyediakan energi dan dengan demikian dapat memberikan kontribusi untuk
kelebihan asupan energi dan berat badan berikutnya. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Anne (1970), ada hubungan yang bermakna antara asupan karbohidrat dengan

kejadian obesitas. Asupan karbohidraigeikorelasi positif dengan kejadian obesitas.

Pada penelitian yang dilakuk )9), di Swedia asupan karbohidrat

berkorelasi denga di

Me ia il 2 : I Kecamatan Lubuk
Sikaping, ht ane na ai 03 rat dengan kejadian
obesi jidukunc 1 an v i tina (2009) di

Peru JasS A ai\é d [1gc al § a antara

asupag at dengan kejagia Ha an yang
dilak® N Febrie 007),

ber na_dengai obesitas

fan yang

emegang™g : ( penurunan adan. Serat
memblume yang sangai b . : ap air sehing® gakibatkan
rasa kéH edangkan Ke .obesit H). Menurut
penelitian% di *ﬂ:}- viar]a / '\lqi-o serat telah
terbukti meg ubungan berbanding terbaliksaengan be dan; Pada penelitian

yang dilakukan oI€ * dilakukan padasf regara, ternyata asupan

serat berbanding terba it Liu (2003), wanita yang
mengkonsumsi biji-bijian lebih blingan dengan penurunan berat badan.
Dan wanita yang lebih banyak mengkonsumsi serat bernubungan dengan penurunan
berat badan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Du (2009) di Eropa, total serat
berbanding terbalik dengan peningkatan berat badan dan perubahan lingkar
pinggang. Pada penelitian yang dilakukan oleh Christina (2009) di Perusahaan
Migas X Kalimantan Timur, ada hubungan yang bermakna antara asupan serat

dengan kejadian obesitas.
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Pegawai Kepolisian Resor Kota Besar (Polrestabes) Bandung adalah
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Pada studi awal, prevalensi obesitas di Polrestabes
Bandung ada 30% dari 10 orang yang bekerja di dalam gedung. Selain itu prevalensi
asupan karbohidrat tinggi sebesar 70% dari 10 orang dan prevalensi asupan serat,
90 % asupan serat kurang. Selain itu jika dibandingkan dengan hasil obesitas pada
Riskesdas di Indonesia (11,7%), prevalensi Jawa Barat masih lebih tinggi (12,8%).
Selain itu prevalensi kejadian obesi
Bandung (30%) masih lebif
2010 (laki-laki
peneliti ingi

da PNS di Kepolisian Resor Kota Besar

psi PNS Indonesia di Riskesdas

d E a inilah yang membuat
O

Setids 300 orangfmenaals ntara itu
a di Indonesia "gievalénsi #Bbesitas PNS diw 26,3%
‘ f adaitli atassprevalens RTSkesdas ( . Sedangkan
'sor Ka arBe fla di awe obesitas

=" L.¥. -
-/, L4
N 1.3.1ényl’ 0L di h 3 h

DN Resor Kota Besar
Ba
1.3.2. Bagaim

! i isian Resor Kota Besar
Bandung tahun ]

1.3.3. Bagaimana gambaran asupan zat gizi makro (asupan energi, asupan

protein, asupan lemak, dan asupan karbohidrat) PNS di Kepolisian
Resor Kota Besar Bandung tahun 20117?

1.3.4. Bagaimana gambaran asupan serat PNS di Kepolisian Resor Kota Besar
Bandung tahun 2011?
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1.3.5. Bagaimana hubungan antara aktivitas fisik, asupan zat giz makro, asupan
serat dengan obesitas PNS di Kepolisian Resor Kota Besar Bandung
tahun 20117

1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1. Tujuan Umum

Mengetahui Ard jas at gizi makro, asupan
serat_deq esar Bandung tahun
20

Resa g 5883 e il 2011

eta ﬁ prafi@supan zat gizl
energi, H&hproiein, asthanlemak, dan arbohldrat)

PN dieno! KOta-Be Bandu 2011
14, -_ PNS di Kepolisian

1.4.2.5*' mh ivitas fisik, asupan zat
gizi m !*:wﬂ n obesitas PNS di Kepolisian

Resor Kota Besar Bafdung tahun 2011

(asupan

agetahl Dara Sian Resor
Kota Besar Bandungtah 011
b Aengetahui ara itas fisik P polisian

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi Kepolisian
Resor Kota Besar Bandung untuk mengembangkan program kesehatan

yang akan dilaksanakan dalam rangka mengurangi prevalensi obesitas
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karena pada awal penelitian cukup tinggi, meningkatkan asupan serat,
aktivitas fisik, menurunkan asupan zat gizi makro

1.5.2. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian lain sebagai
referensi untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut bagi mahasiswa

yang lain mengenai obesitas selanjutnya

1.6. Ruang Lingktip

)a jounakan rancangan

Cross sectj C d ara recall 2x24 jam

secaragti 80a @’f serat. Untuk
aktiv i ai jenis keOratag R dus@sr, dan intensitas dnaktikz gan cara

meniba . Sedangkan untak*obesit ngan cara
peng imgoi badan, dengan@imicr@toi¢e” dengan.ketelitia an berat
bad@lg dengan ti gan seCajeenganiketeliwdn 0,1 kgWPepelitian inglertujuan

unt Ui hub ta is Ipan zateg D, asupan
serat agstatus gizi PN 'K H 'u ota Besar B un 2011
karena si diawal st@ D% dan prethuk asupan
karbohldnggl £ .‘-r ; i“: olehErviani (2004).

Penelitian inigehilaKtke
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Obesitas

Menurut Unwin (1997).@ BMI 25-30) dan obesitas (BMI lebih
dari 30) merupakagaiage pg utama. Obesitas relatif
umum dalam budaya yang kurang
modern, gaad: 3 Al 2sj : zim di negara
berkem , ada : rada di pulau-
atan yang

gbesita

nurut Myers (2008)gobesitds pakan kelebihan™1ema uh yang

ebab gangguan kesehatan yangrsto . Ha sifas ketika

lah sei=sei. [ama mittuh gseoral i Ukuran
U

orapg nermal memiliki anta@ 3( ilialsel lemak. Ketika SeSeqQiiang berat
badar | lemak kenaikaf uran dan keptd@i@f meningkat
jumlah%tu pon lemaketDu & 00 kalor

Obesitas 4. @A&, i‘- blhan atau abnormal
yang dapatn; kesehatanmBody\iasss ) atau Indeks Massa

Tubuh (IMT)
mengklasifikasi obesitas hw‘ﬂ 0 ewasa dan individu. Hal ini

jasa digunakan dalam

didefinisikan sebagai berat dalam™R#0gram dibagi dengan kuadrat dari tinggi

dalam meter

Berat Badan (km)

EMI atau IMT =
arat Tinggi Badan (m?)

Persamaan 2.1. Perhitungan Status Gizi
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World Health Organization (WHO) mendefinisikan "overweight" sebagai
BMI > 25, dan "obesitas" sebagai BMI > 30. Ini cut off-poin memberikan patokan
untuk penilaian individual, namun ada bukti bahwa risiko penyakit kronis pada
populasi semakin meningkat dari BMI 21 kg/m?. (Unwin, 1997)

2.2. Klasifikasi Obesitas

WHO membagi status.gizi

Normal ol

Overweight ,

e Pre-obese

Obese
e Obese class | 30,00 - 32,49
32,50 — 34,99
e Obese class Il 35,00 - 39,99 35,00 - 37,49
37,50 — 39,99
e Obese class Il > 40,00 >40,00

Source: adaptasi dari WHO, 1995, WHO, 2000 and WHO 2004. (www.who.int)
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2.3.

Nilai BMI adalah umur untuk orang > 19 tahun dan sama untuk kedua
jenis kelamin. Namun, BMI tidak sesuai dengan tingkat kegemukan yang sama
pada setiap populasi karena proporsi tubuh yang berbeda. Risiko kesehatan yang
berhubungan dengan meningkatnya BMI yaitu kontinu dan interpretasi gradasi
BMI dalam kaitannya dengan risiko mungkin berbeda untuk populasi berbeda
(WHO, 2011).

Tipe-Tipe Obesi

Opesi i ) . Kedua istilah
. al
ipe"@hesitas Android
at penyiapana /a. Dengan
giian, indivddu-indiviidu bij@sanya digambark emiliki

entuk 4lIBEN sepert™@pel BB Arkal sebuah "‘penelitian yanggilakukan

pod and 10 ‘ ereka’y android
w beresiko me I‘I % aﬂ brkaitan denginge as seperti
Wkit jantung, diabetes yafWah populer.
sd i Yembanaka -'-i. pen arteri seperti
%‘ Derbagal jenis kanker

bagian atas sepert*

care-natural)
leher, dan bahkan bahu. Dikatakan bahwa jika jenis obesitas yang dialami

Pdaerah lain dari badan
an atau belakang) daerah pangkal
oleh seorang wanita, dia juga akan mengembangkan fitur yang lebih
maskulin seperti pertumbuhan rambut yang lebih di seluruh tubuh yang
disebut hirsutisme. Salah satu tanda pada orang tipe Android adalah bahwa
mereka cepat dalam gerakan-gerakan mereka. Mereka dapat berjalan

cepat, duduk dan bangun lebih cepat daripada orang Gynoid. Itulah

mengapa diet dan latihan untuk jenis orang membantu banyak untuk
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mengurangi berat badan. Wanita yang gemuk android biasanya memiliki
lebih  banyak lemak daripada pria penderitaan yang sama

(www.healthcare-natural.com).

2.3.2. Tipe Obesitas Gynoid
Kelebihan lemak sedang disimpan di suatu tempat di daerah

pinggul dan paha. Pingg cka bulat dan pantat mereka umumnya

terlihat lebih besa ( , ang yang gemuk gynoid disebut
obesita af < L. yang terlihat sangat
, penderita obesitas

man daripada

yerisiko dalam

eigeMbangkaiimpenyakit kion deRgan_ODEskas kelebihan

(www.healthcard

Dalamgenis, ObeSitas it di g emak d pinggul

dan_pah@y diet dengdiiel ath alk¥akan menih gi berat

i melampad an berat di™® atas tubuh
‘cepat daripadai@igea n . Hal ini kare lemak di

H pinggul da an asam le IU"anyak yang

dMJk o ‘F@A ari e T‘."lgh turk&,terutama perut.
Jag ba.pUN fimiah“bersepedaataulatihan ataurbahkan mengurangi
diet tida palknya dapat dicegah

3 NT‘ y besa an
untuk tidak B ] A

2.4. Patogenesis Obesitas

.com).

Menurut Hirsch, 1997 meskipun upaya luar biasa untuk mendidik publik
tentang bahaya obesitas, yang sangat disayangkan dari gangguan adalah
peningkatan prevalensi, terutama dalam kelompok-kelompok sosial ekonomi
rendah di Amerika Serikat. Berbagai upaya komersial yaitu diet, modifikasi
perilaku dan program aktifitas fisik. Ada peningkatan minat terapi obat. Namun,
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semua obat saat ini yang tersedia belum cukup diuji untuk keberhasilan dan
potensi efek samping selama jangka waktu yang lama. Selanjutnya, terapi obat
jarang mengarah pada penurunan penuh berat badan yang gemuk, tetapi hanya
beberapa penurunan berat badan yang lebih kecil. Jelas, pemahaman yang lebih
baik tentang patogenesis obesitas sangat diperlukan.

Menurut Vassallo, 2007 sebuah sistem kontrol umpan balik yang

kompleks terdiri dari satu unit pepg@lak pusat yang menerima sinyal aferen dan

menghasilkan rangsangan k_dalam respon kontrol asupan
makanan, keny;

3 A ang, terjadi di hasil

perime ‘ . = ngkatan risiko dari
pen }, STO : jamba 1% alahykonstelasi
ma i : 3 \eilpada {3 C erdiri dari
ok I insulin da A yaid diabetes,

hipe #h hypeaiipitiaemia

2.4.1. Kontrol Sistem Regulasi
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Sistem umpan balik mengatur berat badan tubuh dan nafsu makan
adalah target yang sedang berlangsung intens pada penelitian dengan
penghargaan dari kompleksitas sistem ini peningkatan seperti baru
modulator dan pemain diidentifikasi (Vassallo, 1997).

2.4.1.1. Sinyal Aferen

Distensi lamb jvasi aferen vagal merupakan sinyal

untuk kemyang kontra inyal untuk kelaparan.
Nutr u ebagai sinyal aferen
a : ¢ 0 2.2).

‘ 0 sasi kenyang

penurunanie ¥ i Efek ini

eh Dhe ai Ng 3 any peptida

sallo, 1997).

aldrPeraturan Terpade r‘

N\
#"'-'A_u
|'*“-3w

4"';; P T e R\\‘ﬁ" vl

“""
‘l-!!’“‘ B
-
Adipocytes  Pancress 1 b

b g
11
U
4 glucose A ialin Aglucose A glucose
uptake wxrotion paxition. . uptks ¢ /

Omguln bocywﬂdn

Uv
-
~

COOTY

Feeding behaviar Energy expenditure

.
L

Kenberly Home:

Leptin adalah peptida yang dihasilkan oleh adipocytes yang telah
erat berkorelasi dengan massa lemak, dengan meningkatnya sekresi,
meningkatkan penumpukan lemak. Ini bertindak untuk mengurangi

asupan makanan dan diyakini untuk meningkatkan sistem saraf simpatik
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kegiatan. Peptida ini ditemukan dan digunakan dalam jumlah kecil pada
individu yang telah terbukti kurang dalam gen leptin (Vassallo, 1997).
Peptida lain yang penting adalah Hormon Pertumbuhan (GH)
relin yang disekresikan oleh lambung dan usus duabelas jari dan telah
ditunjukkan untuk merangsang sekresi GH. Ini adalah endogen ligan
untuk reseptor GH. Relin GH meningkatkan asupan makanan serta

sekresi
peningkatan konse
mening 2

3

pakanan cheleeystoki

peptida yarggRerna

ra meLe
leDik t (Tabel

= Stlmulas
Melepm gleT 3

Neurope

pada gilirannya

an relet

‘abelz.z.M i M niidaly ang Memped/lakan

fickan oleh makanan asupan. Serum
ekresi ini telah telah terbukti
at badan dan diyakini
Jaya hidup tidak

)
purangi asupan
7Y 3-36.
Pkatkan tetap g tepat

nenelitian

S 1da mamiiSiagnenund

Yang Mei gi

Opioid

Norepinefrin

Melanin-berko nm-uurxtl'”v'.
Lvr'd

HR/urocortin

Alpha melanosit stimulating hormone
Glukagon-like peptide 1

Sumber: Vassallo, 1997

2.4.1.2. Central Unit Pengolahan

Hubungan antara..
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Impuls aferen melanjutkan kepusat otak belakang dan
hipotalamus untuk integrasi dan pengolahan. Sejumlah situs anatomi
tertentu telah terlibat sebagai hasil dari penelitian in vivo umumnya
melibatkan perusakan tersebut daerah dan observasi hasil. The inti dari
solitarius usus dalam hindbrain adalah situs di mana vagal dan lainnya
masukan saraf yang terintegrasi (Vassallo, 1997).

Arkuata nuceus di@@8at hipotalamus menerima sinyal dari leptin
ekresi neuropeptida Y (NPY)
dan A g ; ing peningkatkan asupan
ip (CART) dan

an (Vassallo,

dan juga meningk

I paraventriki s | (01 ang oleh

dari inti arkuata i ancuran
talamus omedig ; i e LI

lakukan i petalamus | gilirannya

‘erlkannya pej ) ; eperti maka enurunkan

H badan. Sel® IU"mpengaruhi
ﬂ;n ‘-;‘r %lo, 1997).

Si
thermogenik jaringa aKtivasi 3 beta adrenergik reseptor
mengakibatkan penurunan dalam makanan asupan.Sistem saraf simpatik
memainkan  peran  dalam  mempertahankan  energi  tonik
expenditure.Amongst hormon yang berinteraksi pada akhir eferen dari
sistem pengaturan, glukokortikoid adalah diyakini memainkan penting
permisif peran efek ini mungkin dimediasi melalui sistem saraf simpatik.
Untuk contoh, telah dicatat bahwa leptin defisiensi tidak mengakibatkan

obesitas di tidak adanya glukokortikoid (Vassallo, 1997).
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2.5. Penyebab Obesitas

Menurut Pharm (1997) bahwa ketika asupan kalori melebihi pengeluaran
energi kelebihan kalori disimpan dalam jaringan adiposa. Hasil Obesitas jika
keseimbangan positif bersih berkepanjangan. Meskipun sering diasumsikan
bahwa obesitas hanya hasil dari makan terlalu banyak atau gaya hidup, sangat
sedikit lebih kompleks dari_ig

karena muncul damiliits ! egigdan faktor genetik. Oleh
karena itu, ke yeluaran energi yang

pggap sebagai "penyakit kompleks™

dihasilkafrda
faktot li

perilaku, dan

g sering esitas dan

k sama

i yang keluar. Untilk j@keseimbangan tid at setiap

imbas di S adals : A g u membantu
an tub

an be

g terjadi

jdupan mene kurangnya dengan
@
a usia. Sedangkas lak ang ditetapk erung tidak
et/ \ > S
cSEimbargarn Antara ashdakanan dan Pengeluaran

CALORIES IN | |CALORIES OUT
Food Body functions
‘Beverages Physical actiyity

2.6. Faktor Resiko
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Selain penyebab di atas, obesitas dapat disebabkan oleh beberapa faktor
seperti umur, kurangnya informasi, faktor-faktor psikologis, genetik, gangguan
endokrin, gender, status ekonomi, kegemukan waktu kecil. Di bawah ini

penjelasan tentang hal tersebut

2.6.1. Umur

Ketika anda beragj a, Anda cenderung kehilangan otot,

terutama jika Ang angan otot dapat memperlambat

tingkat g da tidak mengurangi
asups A ; uhgkin berat badan.
. 0 3208 alkarena faktor usia

"l ﬂ, an o Banyak wanita

bah sekitaio kilogram' selama masagiiencpause. aar liki lebih

ekitar ping0ahg dafipada yamg mereka |ak# aahya.

U A, perbgdaany gender dalam, asupa an telah

diides asi depgan “pentis da_masa remaja, memdncak pada

ade kedua | ' #Sia yang D€ yan dengan

‘runan asupa k@ns caitke an penurunan bat pada

"é uaran energindanedn : @h kedua ada@ cepat dari
yﬂ)er JF;: : 2007 7."“\

2.6.2. Emosi

per’

Banyak orang

ol
mﬁn tindakan makan menghibur.
Makan adalah, setelah semua, aktivitas menyenangkan. Makan terlalu banyak
ketika emosional terjadi ketika orang menggunakan kenyamanan yang
disediakan oleh makan sebagai strategi coping untuk emosi negatif. Alih-alih
berurusan dengan emosi atau stres dengan cara yang sehat, bantuan jangka
pendek individu keuntungan melalui makan. Seringkali orang tidak sadar
menyadari hubungan antara negara emosionalnya dan makan berlebihan
kompulsif terkait. Makan terlalu banyak emosional juga dapat dipicu oleh
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keadaan. Misalnya, seseorang mungkin makan bergaul dengan menonton
televisi. Dalam hal ini, menonton televisi dapat menjadi penyebab makan

berlebihan (www.healthtree.com).

Gambar 2.4. Faktor-Faktor Psikologis Terhadap Obesitas

Ny

Disgust

Y- L.X. —d

H MengkopsStmSinake Itetialy banyak kiMmosi sering
dl!ait ‘#ﬁ ¢ af :i"'[u besitas. Banyak orang

10 iefal=cenderung. menagkonsuir vamanan makanan,"

yang s ing@ipfkad “ Quiasdan kalori, khususnya tanpa
menikmati S ’hwl‘- %ﬂ diberikan oleh makan secara

emosional bersifat sementa¥a®sebagai peristiwa atau emosi yang memicu

makan belum ditangani dengan cara yang sehat. Selain menjadi
penyebab utama dari makan berlebihan dan obesitas, makan emosional
dapat berkembang menjadi gangguan makan berlebihan Klinis

(www.healthtree.com).

2.6.3. Genetik
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Studi kembar identik yang telah diajukan terpisah menunjukkan
bahwa gen memiliki pengaruh kuat pada berat badan seseorang.
Kegemukan dan obesitas cenderung berjalan dalam keluarga.
Kesempatan Anda overweight lebih besar jika salah satu atau kedua
orang tua Anda kelebihan berat badan atau obesitas. Gen Anda juga
dapat mempengaruhi jumlah lemak yang Anda simpan di tubuh Anda

dan dimana pada tubuh Aadasmnembawa lemak ekstra. Karena keluarga

juga berbagi mak ivitas fisik, ada link antara gen

dan lig 03 " S an orang tua mereka.
i : - ¢ s Jminakan makanan
k3 ' €S

- akan menjadi
)

vz o T A 8Tk, kesemipatan allakeat tight atau

L
-
v

0 pa opsik kebiasaan

perkurang

rhadap OB i
-

who overeat and avoid
those habits on to their

Selain itu, dampak dari pengaruh lingkungan dan genotipe terbaik

dicontohkan oleh para indians Pima di Arizona, sebuah suku yang nenek
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moyangnya dibagi menjadi dua kelompok abad yang lalu. Satu
kelompok yang menetap di Arizona sekarang selatan dan kelompok lain
duduk di Pegunungan Sierra Madre Meksiko. Sebagian besar Pimas di
Arizona telah dipaksa keluar dari pertanian dan sekarang mengkonsumsi
makanan Amerika tinggi lemak. Meskipun keturunan genetik umum,
Amerika Pimas telah melaporkan kejadian obesitas tertinggi di dunia

dan, rata-rata 26 kg lebih_beRagdaripada kerabat mereka Pimas Meksiko.

Hal ini disebabkag ) . deksiko hidup terutama pada biji-

bijian ; : i3 anyak setengah lemak

ia N el ok erfibat lebih dari 40
.@ in

Sistem endo : - : elenjar

lah g ang [ : iembantu

' nengontred. aktiv 2l i al jenis
eproduksi  kontrgiho abaliSme  (pembakara

‘ hapusan li umb&han dan pembanguna ormon juga

wﬁl ' aRggaptlingkungan Man mereka

.ﬁ pergi dan nutrisi yang

DithietHLUK - DerfuRgSL_Reten membentuk sistem
d Oi arium, testis, adrenal,

endokri ipuil idgpars
hipofisis dan hip . 'lw# 0

Menurut Kokkoris;*2803 hormon tiroid biasanya normal dalam

<@nan dan

.0rg).

obesitas, dengan pengecualian T3 yang ditinggikan. Prolaktin adalah
respon normal, tetapi respon prolaktin terhadap rangsangan yang berbeda
biasanya tumpul. GH adalah respon rendah dan respon GH terhadap
rangsangan telah tumpul. Tingkat IGF-1 normal atau meningkat. Kortisol,
ACTH, dan tingkat kortisol bebas urin biasanya normal, namun sebuah
hyperresponsiveness dari sumbu HPA dengan meningkatnya kortisol dan
respon ACTH untuk tes stimulasi yang diamati pada orang terpusat
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obesitas. Jumlah testosteron dan tingkat SHBG adalah rendah, tetapi
kadar testosteron bebas biasanya normal pada pria obesitas. Tingkat LH
dan FSH biasanya normal dan estrogen yang tinggi. Tingkat norepinefrin
yang tinggi, sedangkan tingkat epinefrin rendah atau normal. tingkat
Aldosteron ditinggikan tetapi aktivitas renin biasanya normal. kadar
hormon paratiroid yang tinggi dengan kadar kalsium serum normal dan

kadar kalsium urin mening

MutasiL mé gakibatkan obesitas berat telah
dijela :1F ‘ pa penyakit endokrin

imKklinis mereka.

stosteron  defisiensi,
5, dan sindrom
ondisi ini,
it badan.

atan yang tepatiia flama dalam™p off
in ity sehllema - an up penjadi ore krin yang

memproduksi heberapa pe aing bigaktif @ perpartisipasi dalam

gaturan fuRg i ) is,/2003).
‘ Sehinggatme (&0 pengaruh hdendasari
gembangan obesitas uh keterkai Umon tubuh
at 4,1""‘" 0 : ?Qi &pal 15 hormon
SIEM — Vangr“mempenadaruii™ jtmlai tubuh  yang
diper IO mpengar iR RgKat metabolisme basal.
Kurangrﬁ' A ipotiroid) menghasilkan

obesitas ringan dan

g fterlalu aktif dapat membuat tubuh
menjadi kurus. Penggunaan hormon tiroid dalam pengobatan obesitas,
bagaimanapun, adalah hanya akan efektif jika tiroid kurang aktif lebih

dari biasanya.

2.6.5. Alkohol
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Menurut Unwin (997), alkohol merupakan faktor penting dalam
menghasilkan obesitas. Minuman beralkohol adalah sumber utama energi
makanan. Alkohol menghasilkan sekitar 27 kJ per gram, sehingga bir
normal dengan 4,8% penyedia alkohol 486 kJ per 375 ml kaleng. Tapi bir
mengandung gula sehingga menghasilkan energi total bir dengan
kekuatan normal adalah 600 kJ per 375 mL kaleng. Alkohol juga

memiliki tindakan stimula da sintesis lemak.

2.6.6. Alasag

Velen ifoie. kurang ¢ ypoihyroidism) -

A dak menghasi giRormon tiro isebut tiroksin, atau

4), dan
"olycystic @) ‘ 1€, bila wanita usejumlah
H sar Kista di
J Q *@‘" W Mkostermd dan

1, oA , : padan. Peningkatan

ahan berat badan

bkan produksi

uksi oleh

ar tiroid

berat badaAiaa b1Sa.p minum pil kontrasepsi

kombinasi, danseari

2.6.7. Gender/Seks
Menurut Myers (2004) gender juga merupakan faktor penting.
Pria memiliki tingkat metabolisme istirahat lebih tinggi daripada
perempuan, sehingga laki-laki membutuhkan lebih banyak kalori untuk
menjaga berat badan mereka. Tingkat istirahat ini metabolisme yang
lebih tinggi terutama disebabkan oleh peningkatan massa tubuh tanpa

lemak (terutama jaringan otot) laki-laki dibandingkan dengan wanita.
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Laki-laki cenderung makan lebih dari wanita disesuai dengan massa
bebas lemak yang lebih tinggi. Selain itu, ketika wanita memasuki masa
menopause, tingkat metabolisme mereka menurun secara signifikan. Itu
adalah bagian dari alasan mengapa banyak wanita mulai mendapatkan

berat badan setelah menopause.

2.6.8. Status Ekonomi

Ada__pub k y tatus ekonomi dan obesitas,
khusug ol aNg miskin dan status
daripada wanita
as Juga tertinggi di

0an perempuan
Afrika-
at badan

a 45 tahun at 0 mengala '
.medigifBrevada

atus sgsia \ pekorelasi berDandiag. terb dengan

valensi oD 3 @langan peremptie fan status
‘al ekonomi 10 upg BP&rkembangan s (Phram,

\/ vV ) atcl C 5 > NdaK=ana ih Cenderung tetap
obesitas agat g me |ma yang overweight atau

obesitas. Sekitar 80 pe maja obesitas akan menjadi orang
dewasa gemuk (www.betterhealth.vic.gov.au).

Selain itu menurut Barker (2002) pencegahan obesitas pada bayi
dan anak-anak merupakan ukuran yang masuk akal, dan pola waktu
makan teratur, tanpa makanan ringan yang sering dan daging, harus
ditetapkan, karena harus rutin latihan secara teratur. Sayangnya, faktor
lingkungan dan psikologis dapat menjadi sulit untuk diselesaikan.

Contohnya bagi orang tua yang menemukan diri mereka tidak dapat
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memberikan cukup waktu dan perhatian pribadi untuk anak-anak mereka,
dapat tanpa disadari, kompensasinya dengan lebih memanjakan mereka
dengan makanan manis, lemak, makanan ringan. Anak-anak yang secara

emosional bisa mendapatkan kenyamanan dari makan.

2.6.10. Aktivitas Fisik

Banyak orang Ameimikastidak begitu aktif secara fisik. Salah satu

alasan untuk bal i ak orang menghabiskan berjam-

jam di erjaan, sekolah, dan

akéu menonton TV
san lain untuk
, tuntutan fisik
odern dan

Bhdidikan jaSme alah untuk

-anak \ ] Orang g kurane aktivitas

mudah 5 @besitas karena Ka ang diperolen dari

anan atad an tic a Atuk menjad s (Barker,
2 g

H Menurut aktivitas fiq'!Hm program
mon “Ffi: [ g kird®Kira sama dengan

e [ aiidl 0!
rekomendast ak as-fiSj ‘ 3 gart“€enters for Disease Control
and Preventton®tin Qo KBS M tahun 2002, Institute of

rekomendasikan 60 menit aktivitas

i sesual dengan

Medicine merilis lapOra
sedang perhari untuk menurunkan berat badan. Dan tahun 2005 Dietary
Guidelines memiliki tujuan yang sama dengan aktivitas 60 menit/hari

untuk menurunkan berat badan.

Aktivitas Fisik untuk usia 18-64 tahun
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Untuk orang dewasa dari kelompok usia ini, aktivitas fisik
termasuk waktu senggang aktivitas fisik atau rekreasi, transportasi
(misalnya berjalan kaki atau bersepeda), pekerjaan (misalnya pekerjaan),
pekerjaan rumah tangga, bermain, permainan, olahraga atau
direncanakan latihan, dalam konteks sehari-hari, keluarga, dan
masyarakat kegiatan.

Dalam rangka _m@hiagkatkan dan berotot kardiorespirasi

kebugaran, keseh
berikuyg

) imal 150 menit

’1, pogu, atau

tidak sl Sje as kegiafa elakukan

erobi KSEPan;j ai I setara
bntensnas kegiatarfocgrat

an aeron arus;dna afifdalam dd enit.

rangi resiko NCD dan depresi

Intuk ohs tg a  harus
‘ meningkatka te H g cka aerobik fu an untuk
300 menit bat dalam enlt penuh

qsem Mmggu atau

art elibatkan kelompok

Berat bada r emuid ng memiliki tingkat yang relatif

tinggi aktivitas fisik cenderung memiliki adipositas kurang dari pemuda
dengan tingkat rendah. Di antara overweight dan pemuda gemuk,
intervensi yang meningkatkan tingkat aktivitas fisik cenderung
menunjukkan efek menguntungkan pada kesehatan (WHO, 2010).

2.6.11. Asupan Total Energi
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Menurut  Unwin (1997) kebanyakan orang memelihara
keseimbangan antara asupan energi dan keluaran energi sebagai tingkat
metabolisme basal dan olahraga. Jumlah ketidakseimbangan diperlukan
dalam persamaan neraca energi dapat mengakibatkan penurunan berat
badan yang signifikan atau berat badan yang cukup kecil. Perhitungan
sampel menunjukkan bahwa asupan energi yang relatif kecil lebih dari
25% bisa mengakibatka
sedikit lebih dari

bahan berat badan selama satu tahun

dapat mempengaruhi
Saeara khusus, diet

bagai  sumber

00 , lmengurangi

MLUNOk L.‘ awo >.q\'f.q

Qwa tub erjadipefsnpukani lef bstansial

funjukkan Daliwa digt tinggifkandungan eEung untuk

promesi ¢ i ERergiftotal le dari die bohidrat

3. F fek ipi n inNgisehabkan _kepada NIl o rendah

hohidrat yane i al gme makana dtkonsumsi
vncul untuk m@mbesiKan'isyarat kerVaho.

H Tlngkat K an Fgi sulit unt Ueksi karena
M ihan energi tidak

de _d) HiaKanan. asup ;T;E* ke

;at tntukemenguky 3 ‘handal..se perbedaan kecil.

Jelas JIRa™ada energi- bex ‘ p ragkanar,“Berat badan (lemak tubuh)
akan dipert v] el remda dari kebutuhan, akan ada
penurunan berat badart (O 997

Selain itu menurut Schutz (1995), bahwa jumiah pengeluaran
energi terdiri dari metabolisme basal, thermogenesis postprandial, dan
aktivitas fisik. Pengeluaran energi adalah terkait dengan kedua berat
badan dan komposisi tubuh. Penurunan dalam pengeluaran energi total
menyertai penurunan berat badan, karena tingkat metabolisme basal
menurun dengan hilangnya massa jaringan lemak. Demikian pula,

dengan berat badan, ada peningkatan tingkat metabolisme basal, karena
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massa jaringan lemak tumbuh untuk mendukung peningkatan massa
jaringan lemak. Kelebihan asupan energi lebih dari pengeluaran energi
menyebabkan kenaikan berat badan dan peningkatan atas pengeluaran
energi total.

Nilai energi dalam makanan diukur dengan kalorimeter bom
(oleh pembakaran total) melebihi yang digunakan dalam tabel komposisi

makanan standar, yang dig an pada faktor Atwater untuk masing-

masing makrg : y )@t makanan untuk makronutrient
sebagai . : a energi dalam tubuh
romutrients individu

Sung pada manusia.

: iliki pola
manfaata ome i aga ergi yang
dari sumber-yi@Rg be / unlised

diaturlae darfisatUise in_danrdaii ain seperti

at, protein’SalkoholNe at_makanan@Bala giigertian ini

Ua tertela i i & efek bers
‘reka dalam késeimbangaa. eneroi oko (teruta
) Nt

ar panjang

(Unwin,

2.6.12.
menunjukkan bahwa
diet lema adan dan pemeliharaan.
Meta-analisis dari uji erlemukan bahwa diet lemak berkurang
menyebabkan penurunan berat badan yang lebih besar 3-4-kg
dibandingkan diet lemak normal. Penurunan 10% lemak dari makanan
dapat menyebabkan penurunan berat badan 4-5 kg pada orang dengan
indeks massa tubuh awal 30 kg/m® Percobaan jangka pendek
menunjukkan bahwa komponen diet tanpa lemak sama pentingnya. Gula-
minuman manis meningkatkan berat badan, dan penggantian energi dari

lemak dengan minuman gula-manis adalah kontraproduktif dalam diet
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ditujukan untuk penurunan berat badan. Protein telah terbukti lebih
mengenyangkan dari karbohidrat, dan diet lemak berkurang dengan
kandungan protein tinggi (20-25% dari energi) dapat meningkatkan
penurunan berat badan secara signifikan. Terdapat sedikit bukti bahwa
makanan indeks glikemik rendah memfasilitasi mengendalikan berat
badan. Bukti menghubungkan asam lemak tertentu untuk kegemukan

tubuh lemah. asam lemaig jenuh tunggal bahkan mungkin lebih

menggemukkan d h ganda dan jenuh.

i cegahan berat badan
rsentase yang lebih

h fdikaitkan dengan
jingkatkan

(8 Kelebihaaaberat Dagla ' i QS Tala unjukkan

orang yangBerhat affi mencegah “Pe ball setelah

runan.ia hada ang umsi endah ementara

|-

ehe studi_telarelirag 8us_untuk atukan .efek jangka

ng dari Iamak Fat) ‘diet pada pe besitas,

‘I dari PoundjPeheeq Studi manuijukkan hubudt‘i)f antara
|

?akmampua he adan dan asu Hék makanan

ma iliwqiﬁ jve &tary Modifikasi

fialtmenunitikka : 0 giefeldif un eliharaan berat

badan TeB*da ug i 003).

in‘Karena dampak lemak diet pada
asupan energi meningkat: diffustrasikan oleh Donahoo et al., yang
mempelajari asupan energi selama kadar lemak diet dari 25 sampai 40%
energi dari lemak dan menemukan bahwa asupan energi meningkat
sebagai lemak makanan meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
asupan energi akan meningkat approx 20 kkal / hari dengan setiap
peningkatan 1% pada persentase lemak dalam makanan 25-40%
(Donelly, 2008).

2.6.13. Asupan Karbohidrat
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Menurut PUGS, asupan Kkarbohidrat yaitu 50 — 60% dari
kebutuhan energi. Sedangkan WNPG (2004), asupan karbohidrat yaitu
50 — 65% dari jumlah energi. Sedangkan menurut IOM (2002), angka
kecukupan karbohidrat bagi orang dewasa sebesar 130 g/kap/hr. dan
menurut WHO (1990) adalah 55 — 75% dari total konsumsi energi
diutamakan berasal dari karbohidrat kompleks dan 10% berasal dari gula

sederhana.

arbohidrat

B

WHO (1990)

ing
.
v

i ¥ ql B 55 — 75%
Renting ] : |da ampéai 100 ¢

hari encens alh  untuk

engkonsumsi 50 g Kagbohidrat. Manya tiga potongapn buah atalf tiga iris

ti atz arkit9elih dar INgliiFSust™akan, cukUup™NamMun pada

aannyg u d ipada ketosis.
Rafa-rata orang eri ﬁ onsliisi makanan 200 i 300 g
ohidrat per ima besar sumk arbohidrat ng dewasa

ﬁadala " e e : beqdan ku masuk donat),
r »

gula / elai, daf*Keq

s ar»0% dari asupan
energi Pseluruh dunia, asupan
karbohidrat sekt e energi yang dikonsumsi. Di
beberapa negara, jumlah Karbohidrat hingga 80% dari energi yang
dikonsumsi (Wardlaw, 2002)

Makanan tinggi karbohidrat mempromosikan kenyang dalam
jangka pendek. Sebagai lemak disimpan lebih efisien daripada kelebihan
karbohidrat, penggunaan makanan karbohidrat tinggi cenderung
mengurangi risiko obesitas dalam jangka panjang. Banyak kontroversi

mengelilingi sejauh mana gula dan pati mempromosikan obesitas. Tidak
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ada bukti langsung untuk melibatkan salah satu dari kelompok
karbohidrat dalam penyebab obesitas, berdasarkan data yang diperoleh
dari studi di masyarakat makmur (www.fao.org).

Namun demikian, penting untuk menegaskan kembali bahwa
kelebihan energi dalam bentuk apapun akan mempromosikan akumulasi
lemak tubuh dan kelebihan konsumsi makanan rendah lemak, sementara

tidak memproduksi obesi elebihan konsumsi produk lemak tinggi,

akan menyebab elugran energi tidak meningkat.

embantu mengurangi

Semeg of
risik ada bukti yang
n energi rendah
jKa an dalam

DERCODALARE en obesit

oleransi arbd 3 3 untuk
etabolis gula k lala ‘ al, dapat

pkan meningika i g ak B aringa Dt, yang

at menyepab ' t dapatka yagan dan,
irnya, merusak kaiahanag WL foodreactions

A 3 . Y, atau 14 gram serat
i PM,S 19,5 gram untuk
pria dewasa dan 125 wanita dewasa (Brown, 2005)

Tabel 2.4. Rekomendasi Asupan Serat Per Hari untuk Orang Dewasa

Intake
Nutrient Actual Recommended
20 —29 Tahun 40 — 49 Tahun 31 -50 Tahun
Pria | Wanita| Pria Wanita Pria/Wanita
Fiber 18 12 18 14 25

Sumber: brown, 2005
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Angka kecukupan serat menurut Pedoman Umum Gizi Seimbang
(PUGS) yaitu sebesar 25 — 30 gr/hari, sedangkan menurut Widya karya
Nasional Pandan dan Gizi (WNPG, 2004) kecukupan serat makanan
berkisar antara 19 — 30 g/kap/hr dan menurut WHO (1990) sekitar 27 —
40 gr/hari.

Tabel 2. 54B86RaNdingan Asupan Serat

Kategg ‘ .;t ‘ r‘ 4 WHO (1990)

27 — 40 gr/hari

ari, lebih
Pedoman
t u arika M ike at 000 kalori

i, J : 8 Ak derkalori

\ 500, Anda harliS¥ma & jram serat per nart. Selain itu,
an serat dapatiBe® afidsistSrga®ung@pada usia dan Elamin.

“P a berfungsi

, Sementara.Dalan 20058F adomant..Diet untuk
sebagaiflBantys - i MelDi ary Referensi Intakes

3 2 : fkan' standar untuk

nutrisi. Gizi dari National
Academy of Sci : il yang diterbitkan DRIS untuk
serat. Sebelumnya, tidak a@@ekomendasi standar nasional. DRIs baru
merupakan tingkat asupan diinginkan didirikan dengan menggunakan
bukti ilmiah terbaru yang tersedia (Anderson, 2010).

Nutrisi label sekarang Daily Reference Value (DRV) untuk
nutrisi tertentu, termasuk serat. DRV untuk serat adalah 25 gram per hari
berdasarkan diet 2.000 kalori, atau 30 gram per hari berdasarkan diet
2.500 kalori. Kandungan serat makanan yang tercantum dalam gram dan

sebagai persentase dari nilai harian.
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Tabel 2.6. Kecukupan Serat Per Orang Per Hari Menurut DRI

Dietary Reference Intakes (DRI) for Fiber

Age gr/hari
Laki-laki
e 19-50 tahun 38
e 51+ tahun 30
Perempuan

jendalikan

ergi

membuat ke . lRlingsi#eerat dalam mentre
i gkonsgi Rak Banyak
ata :_ A€ot SEl el untuk

‘ enurunkan beragiiada runken Tasa lapar. PEMe
at ke dalam aRan &l meni tkan jumlah €
diekskre

I pesar_Tunctionto drtingikai bat pencernaan

dan pe g “ o wesiko untuk tertentu.
Signifikansi hal_jgii¥ Ia twi' nb,u uk obesitas pengembangan

as bagian epidemiologi, menunjukkan

hahan ekstra

atau kalori
i .ll-‘L;'F‘ d ?“1‘&"';'. [] Iand Heal y )

;b;g ) serat sangat banyak,

disarankan oleh penelitia
bahwa diet rendah serat berhubungan dengan peningkatan risiko
obesitas. Ada beberapa cara yang serat makanan dapat mempengaruhi
perkembangan obesitas (Ali et al. 1982). Karena obesitas merupakan
termresult-panjang ketidakseimbangan antara energi asupan dan
pengeluaran energi, yang sudah jelas paling link antara serat makanan
dan obesitas developmentis melalui dampaknya pada mekanisme
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konsumsi asupan energi. Kontrol serat telah dihipotesiskan untuk
menekan asupan energi oleh kejenuhan mendorong dan kenyang
Menurut Smith U (1987), Sebuah peningkatan konsumsi serat
makanan tampaknya berguna untuk pengobatan baik obesitas dan
diabetes mellitus. Makanan kaya serat biasanya memuaskan tanpa
memiliki kalori padat. Melengkapi diet normal dengan serat pembentuk

gel, seperti permen karet g mengarah ke pemuas meningkat mungkin

disebabkan qle ng lebih lambat. Studi jangka
panjan - 8 ) QS aat dari serat kental
aba ) a3 : Obesitas.

batasen kalori, serat
g terlihat

engurangi

ol LDL-tinge 5 ar 1ail toleransi
pbetes Myatsa A i Ggn dalam

ang berhubtifiga operti gel 812 g mengarah
eningkatnya viskositas san sehingge da proses
‘yerapan Sumbe gfat makanan de andungan
ﬂl gusi kent@ g 1 glah terbukti IHangi LDL-
ste .“ en menyebabkan

—-n-..... plukosa. padaFnenderita diabetes.

Alasall T ‘ o gak" dapat dengan mudah

dijelaskan rttmee. Karena kadar insulin juga

berkurang temuan ini ahwa resistensi insulin diringankan.
Penelitian terbaru dengan teknik penjepit euglycemic mendukung
kemungkinan ini. Pengambilan glukosa oleh sel lemak terisolasi dan
kedua  sensitivitas  insulin  dan  respon  juga  meningkat

(www.ncbi.nlm.nih.gov).

Ada beberapa alasan mengapa diet serat dapat mengurangi
asupan makanan: makanan tinggi-serat memakan waktu lebih lama untuk

menimbulkan rasa untuk makan, serat mengurangi kepadatan energi dari
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makanan, beberapa serat seperti permen karet guar dan pektin membuat
pengosongan lambung yang lambat; serat dapat mengurangi kecernaan
makanan ; ada peningkatan kehilangan feses energi pada diet tinggi serat,
dan serat dapat mempengaruhi beberapa hormon pencernaan yang
mempengaruhi asupan makanan

Menurut  Gropper, 2009 bahwa asupan serat dapat

menguntungkan bagi bgh#@laga orang dalam usaha mereka untuk

mengatur berat B serat memiliki rasa kenyang.
Makag , : ’ a sa lapar yang terkait

ar, hersamaan dengan

-..\FB ad enis dan dosis

elafi, diuji, ds Oai kasusseksperitienta sejumlah

ang menun)Ukkan balWwa m@kanan tinggi™se onsumsi
aparfatadiimaken sian gara Sig gurangi

er dibandingkan d a_mak rendah

Sebua baru-bartl di
‘Iementam sefat | lar N Jak

Hifmukan bal il SOre

B dengan™8 ana efek

t saat sarap andingkan,
Bg bukan 3 IHkan dengan
T’il"‘ mah siang. Jumlah

apuin, e pengaruh oleh

t “ araealn (WWWEFa0.0 g)

0 di 005), serat memiliki sifat

yang berbeda yang patkan efek fisiologis yang berbeda.
Misainya, serat kental dapat menunda pengosongan lambung makanan
ditelan ke dalam usus kecil, menghasilkan sensasi kenyang, yang dapat
berkontribusi untuk mengendalikan berat badan. Tertunda pengosongan
lambung juga dapat mengurangi konsentrasi glukosa darah postprandial
dan berpotensi memiliki efek yang menguntungkan terhadap sensitivitas
insulin. Serat kental dapat mengganggu penyerapan lemak dari makanan

dan kolesterol, serta dengan resirkulasi enterohepatik kolesterol dan

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM UlI, 2011



asam empedu, yang mungkin mengakibatkan konsentrasi kolesterol
darah berkurang. Konsumsi diet dan Serat Fungsional tertentu, terutama
mereka yang buruk difermentasi, dikenal untuk meningkatkan curah

kotoran dan memperbaiki laxation dan sembelit.

2.7. Metode Recall 24 jam
Pengukuran asupasd metode recall ditujukan untuk

mengetahui a G a dasarnya metode ini
dilakukan, d makanan yang
dikonsymsi ¢ ilakukan recall

(migal A grditanyakan
ma 24 |a Senin pSon, 200

Likemarin

tidur malam.

d 0mpo I D perat da

di ' Tsemt ate At Rama
Wah tangga (URIE) K
@ &

HTabel Aot a_\.,_,j.- Y ?-4_‘“...-- gan Metodw

ffm \;‘ﬂ% gan Recall

Kelebi

Mudah  dila dakaiihiea s
membebani respa [ jilkalg -.

asupan makan sehari-hari

Murah dan titak meme I'q.'l*I e@t® membutuhkan tenaga intensif

peralatan khusus

Cepat, respon banyak, mungkin | Tidak cocok untuk usia kurang dari 7 tahun dan
disampling lebih dari 70 tahun, orang pelupa atau sakit jiwa

Dapat digunakan untuk responden | Kelupaan menanyakan dressings, sauces,
buta huruf minuman. Hal ini dapat mengurangi perkiraan
asupan energi

Memberikan gambaran nyata yang | The flat slope syndrome, kecenderungan bagi
dikonsumsi individu, sehingga | responden kurus untuk melaporkan konsumsinya
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mudah dihitung asupan gizi lebih banyak (over estimate) dan bagi responden
gemuk melaporkan lebih sedikit (under estimate)

Multiple recall dapat digunakan | Perlu tenaga terlatih dan terampil dalam
untuk estimasi zat gizi menggunakan alat bantu URT

Tidak merupakan kebiasaan makan | Tergantung daya ingat responden

Bermanfaat pada kondisi klinis

Lebih  objektif  dibanding
dietary history

o L
Data rinci te : hNa
dikonsumsi
Sumber: (Gibsen, 200 \ /

2.8.

005 Rah demgan g Baik, g€ haik, dan
, dewasa Mienta ent@ng_hidup sekiiaito pa yang

@pkan mempengar aschate Elama wak Vembagi

itu.

ahun ke seg lape 1l menjawab pé

> 60 tahun Old age
Sumber Brown, 2005

a.  Awal dewasa: dimana mereka mencapai usia dua puluhan, orang dewasa
umumnya berhenti tumbuh. Beberapa laki-laki tumbuh slighty setelah usia
20, pria dan wanita terus mengembangkan kepadatan tulang sampai sekitar

usia 30, dan massa otot terus tumbuh selama otot yang digunakan. Tugas
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o

utama dewasa meliputi pengembangan pribadi dan karir dan berpotensi
reproduksi. Kebiasaan nutrisi yang dikembangkan sekarang adalah
investasi dalam kesehatan masa depan.

Setengah baya: selama empat puluhan dan lima puluhan, kebanyakan
orang dewasa adalah mencapai prestasi puncak karir mereka. Fisiologis,
komposisi tubuh agak bergeser perlahan, itu adalah bersama-sama dengan

perubahan hormon, tetapi legilmmungkin karena aktivitas menurun. Rata-

rata, individu pur 40. Ini adalah saat yang tepat
untuk

orang dewasa
yang baik dan

dup terus

J
—
>
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Gambar 2.6 Kerangka Teori Penelitian

Umur
Emosi
Genetik
Gangguan Endokrin
Alkohol
Alasan Medis
Gender/Seks

© 0o N o gk~ wDhPF

10. Aktivita
11. Asuj
12. Asgp
13. As \‘I;{ﬂ]ﬂa idrat

Dimodifika Vassallo, 2007w

Status Ekonomi . Status Gizi (Obesitas)
KegemukghiD oC ’

th. P =997; Unwim, Wi, nhs.uk;
Myer, 200 edicine.neved B H 2.g) Al€R2007; Schutz, up, 2005;

Wardlaw, Zwierson, 2010 H’
LIS S

!"F

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM UlI, 2011


http://www.health.com/

BAB Il

KERANGKA KONSEP, DEFINISI OPERASIONAL, DAN HIPOTESIS

Dalam bab ini diuraikan kerangka konsep untuk memperjelas variabel yang akan
diukur, definisi operasional dari variabel tersebut, dan hipotesis hubungan antara

variabel-variabel independen dengan varia@gekdependen.

3.1. Kerangka

besitas

ASupan Lermak
‘supan Karbo
~ 77

Dimodifikasi dari Barkg ol S % Jakici 002: Youn(, 2009; Baecke, 1982

‘e’

Yo

der/seks karena mayoritas anggota

Menurut peneliti, alasan tidak o
PNS yang berada di Kepolisian Resor Kota Besar Bandung adalah laki-laki. Selain itu
mereka tidak mengkonsumsi alkohol karena tidak sesuai dengan peraturan mereka.
Untuk status ekonomi, mayoritas mereka adalah Golongan PNS 2 sehingga tidak
dijadikan salah satu faktor yang diteliti. Data gangguan endokrin, alasan medis, dan
genetik adalah kesulitan data yang akan diperoleh sehingga tidak dimasukkan dalam

faktor yang diteliti.
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3.2. Definisi Operasional, Alat Ukur, Cara Ukur, Hasil Uk

Skala Ukur

Variabel Definisi ‘[ b ) Cara Ukur Hasil Ukur fﬁjj?
Status Gizi | Keadaan kesehatan yang d 1"1 _,F 8 inbang berat Obesitas : > 30 kg/m® | Ordinal
keseimbangan antara keput (kg) dan Normal : < 30 kg/m?
nutrient terhadap penggluara gukurtinggi
dari pengukuran antrof ;
tubuh (IMT), yang d fengan
kilogram dibagi den 2N microtoice agar
meter (kg/m?) (WHQ -
Aktivitas Kegiatan yang biasa 0 ponden S Berat: > median Ordinal
Fisik dengan menggunaka ghr kuesioner yang tidak berat - < median
dikembangkan oleh B 2). Kegiatan -
dikelompokkan menjadi an pekerjaan
kantor, berolahraga, dan kew di W ’ A _,‘:‘i
Asupan Banyaknya intake makanan daigiinin ...., m“" m o ffayvancara lebih: > 100% AKG Ordinal
Energi dalam berat bersih mentah, pada herturt -t Kemudian dihitung cukup: < 100% AKG
wawancara, yang mengandung energiLGlbson r m dengan sistem data -
2005). Food M nutrisurvey

E

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM Ul, 2011
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Definisi Operasional, Alat Ukur, Cara Ukur,

Asupan Banyaknya intake makanan e a ncara lebih: > 100% protein | Ordinal
Protein dalam berat bersih mentah, k ian dihitung AKG
V\{awancar_a, yang mengand j em data cukup: < 100%
dikonversikan ke dala r =2005). S protein AKG
Asupan Banyaknya intake m n respon R 2X tidak lebih: > 25% dari Ordinal
Lemak dalam berat bersih m hari sebelum beft@irutytlirut ketika hari itung energi AKG
\é\{akwancar_all(, yalr:g ;n ema P efjal dam we de ) data cukup: < 25% dari
ikonversikan ke da , energi AKG
Asupan Banyaknya intake mMminuman resp n cal 4] idak W lebih: > mean Ordinal
karbohidrat | dalam berat bersih mentah; 1 hari sebelu . it a hari dihitung )
; ' cukup: < mean
wawancara, yang mengaH rbohidrat, ya d dengan ihlstem data
telah dikonversikan ke daladrgi i urvey
Asupan Banyaknya intake makanan r ancara Kurang : <25-30 Ordinal
Serat bersih mentah, pada 1 hari sebelu ] - kemudian dihitung gr/hari

mengandung serat (Gibson, 2005).

dengan sistem data
nutrisurvey

rja
e

Baik : >25-30
gr/hari

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM Ul, 2011




3.3. Hipotesis

Ada hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas PNS di Kepolisian Resor
Kota Besar Bandung tahun 2011
Ada hubungan antara asupan energi dengan obesitas PNS di Kepolisian Resor
Kota Besar Bandung tahun 2011
Ada hubungan antara asupan protein dengan obesitas PNS di Kepolisian Resor
Kota Besar Bandung tahun 201

Ada hubungan anfata as Y [ esitas PNS di Kepolisian Resor

Kota Besar B 0

N,

Ada huliling ; ? PNS di Kepolisian
Resor g [

_
p
pLria N\

, antarave JESHtas PNS 2polisian Resor

-
—
>

101
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4.1.

4.2.

4.3.

BAB IV

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan_gdé adekatan penelitian kuantitatif dengan
jenis potong lintang (e 3 jyamati_dan mengukur langsung

seluruh variabel diharapkan peneliti

dengan pegék & : a PNS cukup
tinggi yai 80 ia
 di isie KO s* Waktu

peng un
w dL1E
H
.mlA 1“ i adalah seluruh

PoMfan Sampel
digabung dengan

iv'tahun 2011 ada 4505
p

on Study) yaitu seluruh pegawai

pegawai yang h

polsek-polsek yanv
il

e
orang. Setelah itu dipilih p W D
yang berada hanya bekerja di dalam gedung Kepolisian Resor Kota Besar Bandung
baik pria maupun wanita ada 1737 orang.
Responden  yang boleh ikut dalam penelitian ini (Eligible Subject)
ditentukan dengan menggunakan kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi adalah
seluruh pegawai Kepolisian Resor Kota Besar Bandung dan kriteria ekslusi adalah

seluruh responden yang bekerja di Kepolisian Resor Kota Besar Bandung yang
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memiliki masalah fisik (penyakit atau pun cacat), wanita yang sedang hamil.
Sehingga jumlah Eligible Subject ada 1734 orang.

Tahap selanjutnya adalah menentukan besarnya jumlah responden yang
digunakan dalam penelitian ini (Intended Subject). Dan karena data yang didapat
pada penelitian ini bersifat kategori (skala yang digunakan adalah skala ordinal) dan
dalam 1 populasi, maka besar sampel pada penelitian ini dihitung dengan rumus

pengujian hipotesis untuk dua propotsi

F 3 TR -
 [Zi o gd2P @ P) g PI@ = PP (1 D))

w(\\/J
N

— jumlah sampel yan@ ;
ilai Z pg ajat Kepe gl (1 —.cu2)Mijis2 arah

= njlaifZ¥Pada kekuatag ) 5 (0,84)
F porsi ob 0al DQ yang |€n

uRembulan,Z ‘
P, roporsi obesitasipad; afn Karbohidyat yang tidak

“ag(33,3%) (Rent -

P A/ \ >3

Berda ang diambil adalah

84 orang. Setelahv' C rjl i but didapatkan, maka

(Actual Subject) adalah r responden menerima semua

pulasi sebagai berikut:

kup

P

ketentuan yang telah diajukan.
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Tahapan-tahapan pengambilan sampel digambarkan dengan sketsa sebagai berikut:

Gambar 4.1. Tahapan-Tahapan Pengambilan Sampel

Seluruh PNS yang berada di Kepolisian Resor

Kota Besar Bandung digabung dengan Polsek- Population Target

Polsek yang berada di bavwah

Polrestabg

Geografik

amil dan
memiliki cacat fisik

nel size minimal :
| 84%0rang

Metode: Stratified
ramdom sampling

Seluruh PNS yang beke
Intended Subject

Kota Besar Bandung (n = 84 orang)

Response rate: 100%
< Metode: Simple
v random sampling

Seluruh PNS yang bekerja di Kepolisian Resor
Actual Subject

Kota Besar (n = 84 orang)
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4.3.1. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel diambil dengan menggunakan multistate: stratified,
simpel random sampling. State pertama sampel yang diambil sebanyak 84
orang dengan metode stratified random sampling karena terdiri dari bidang-
bidang yang berbeda dan jumlah orang tiap bidang yang berbeda. Setelah
itu, tiap bagian diambil sampel dengan cara simple random sampling.

Simple random sampling gnentuan sampel dengan menggunakan

undian sehinggarsg eggmipatan yang sama terpilih

()N

sebagai s

K‘\V J

; 1
e Nl
, 2
bod
ﬁ A 5 an (Si Propa T 4
n-\mi 1
Sj lhs 1
.i. 1

5 4
14
Reserse Reskim) 14

e Samapta Bhayangkara (Sat Sabhara) 13

e Lalu lintas (Sat Lantas) 13

e Pengamanan Objek Vital (Sat Pam Obvit) 14

5 Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT) 1
Jumlah 84
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Gambar 4.2. Cara Pengambilan Sampel

Populasi:
4505
orang

<+— Geografik

‘T

. XX 828
7 s

e 2

orang

"-—l—-_l"—l“-""-' Metode:

stratified

.‘ “ Random

""" Sampling
14 16 13 / 14 13
orang orang orang orang orang orang

Metode :

- .

simpel

Random

Sampling
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4.4. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yakni data
hasil pengukuran langsung status gizi (berat badan dan tinggi badan), kuesioner
untuk aktivitas fisik, serta wawancara untuk asupan karbohidrat dan asupan
serat. Selain itu, terdapat data tambahan berupa data tercatat yang dikumpulkan

melalui atau yang terdapat pada monograf.

4.4.1. Persiapan
Sebelum Setelah itu peneliti
pengambilan data.

a eliti membuat

peneliti

igajulkan . perizinan kepae : e an__Rest )ta Besar
geSetelan mendapat ake peneliti : ba agar
hui _keklirangan “do nbatan. sSetetah | eminta

pada_enunmeha edior untuk pre penelitian. Namun

itu pe
]

#Ran persa epsi dan

4411

ewasa maka digunakan
timbangan s IhggUnakan ketelitian 0,1 kg. Keunggulan
timbangan ini yaitu hasii yang diperoieh iebih vaiid karena memiliki
ketelitian 0,1 kg.

2. Microtoice
Microtice adalah alat yang digunakan untuk mengukur tinggi badan
bagi orang yang sudah dapat berdiri dengan tegak. Alat ini
menggunakan ketelitian 0,1 cm dan tidak sulit menggunakan

microtoice karena alat ini cukup ditempel di dinding atau tembok
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yang rata dengan tinggi 2 meter. Selain itu responden tidak
mengalami kesulitan karena responden hanya tinggal berdiri tegak di
tembok atau dinding yang telah dipasang microtoice.

3. Kuesioner Baecke
Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui aktivitas fisik responden.
Saat studi awal, kuensioner yang digunakan adalah kuesioner

Montoye. Namun saai di awal, responden banyak yang sibuk

bekerja dan ; { ang sedikit sehingga responden
ke : ptoye. Akhirnya pada

3 esioner Baecke.
' g an dan tidak

X 24

0 LS A

orm ini digunakan u mefig€tahi asupa 0 fpan lemak,

asupag pohidrafy, dafl astipan s rom banyak

‘ an aleh pemeNtiyarg'lai*untuk meng i 2 akanan.

eungguld ggunat alB2¢24 jam yartt an tidak

‘ membebani f88Panc ) iiulfeeall dilakukan engetahui
-’ \

supan saat e : /e )
L \ T\~

i dig i g alam mengingat

bésarialan ma 3 gteld Umsi. Karena terkadang
respona Upadite : 3 K8 aka dengan adanya food
model membantd* u Spofiden mengingat dan memperkirakan

jumiah asupan makan jika memiiiki suatu pembanding.

4.4.1.2.Uji coba

Sebelum melakukan penelitian maka peneliti melakukan uji coba
kuesioner dan alat terhadap responden. Tujuan dilakukannya uji coba ini
untuk mengetahui kekurangan dari kuesioner sehingga kuesioner dapat
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diperbaiki sehingga pertanyaan yang diajukan dapat dimengerti oleh
responden dan kesulitan apa saja yang dialami. Pada saat uji coba,
responden yang diteliti ada 10 orang. Dari 10 orang yang diteliti terdapat
prevalensi yang obesitas 30%, asupan karbohidrat yang kurang 70%,
asupan serat yang kurang 90%. Responden yang diteliti adalah orang-
orang yang memiliki pekerjaan yang lebih banyak berada di dalam kantor

Polrestabes.

4.4.1.3.Pelatiha

pbairtu oleh 5 orang
Jafl mahasiswa yang

: i dan mampu

am _pengumpUtan,_.é Sebelum

an, dilakukanst N enumerate eflyamakan

psi dalaimeRroses iifan datageias. mengd menjadi
uk at (gram

4.4.~sanaan &= K L d

%Iiti 510538 JeriZinai |isianwKota Besar
bes 3an(0 :i:‘-i

Bandung#{ di hag stelah menunggu 2-3
elan | T responden yang
I tujuan dari penelitian
e izin kepada responden untuk

kesediaannya ikut serta dalam Penelitian. Jika sudah bersedia, maka peneliti
mengambil data meliputi karakteristik responden, tinggi badan, panjang
badan, wawancara mengenai aktivitas fisik dengan kuesioner dan
wawancara mengenai asupan energi, asupan protein, asupan lemak, asupan
karbohidrat dan asupan serat melalui kuesioner food recall 24 jam. Pada hari
selanjutnya, peneliti melakukan janji untuk melakukan recall yang kedua
jika responden memiliki pekerjaan yang lebih sering berada di luar kantor

agar tidak mengalami kesulitan.
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4.4.2.1.Status Gizi:
e Untuk menentukan status gizi responden digunakan IMT (sehingga

responden harus di ukur tinggi badan dan berat badannya. Rumus status

gizi:

Berat badan (kg)

IMT =
Tinggi Badan (m?)

Persamaan 4,2, Perhitungan Status Gizi

e Tinggi bag digunakan microtoice

denga 3 gitembok yang rata,

sefta ti | : ] akukan minimal 2x
i il ’M diambil adalah hasil
i K8 ok ggunakan

gtamdar] 2x_penguktigan. SRespetiden diharu

opT, serta iglaka epala@ietingguios s, dtlan kaki

el padatembok/difiding@¥seri@ pandaggan melih epan

dagipada PN aggunaka bangan

an ket D, 0o di lanta
‘)mbang. Pengukura M n ] mal 2x untu
i i tdalah hasil w{a dari 2x

—\ii‘ enghan alas kaki,

dangansresponden lurus ke

Berat hag ntuk menilaiBeratih

dan tidak

validitas

depan
e Setelah melake peEr

Wonden di bagi menjadi
jat 1

e zi > 30 kg/m?; dan 2. Normal jika

2 kelompok yaitu 1. Ob5Ssita
status gizi < 30 kg/m?

4.4.2.2. Aktivitas fisik
Aktivitas fisik sehari-hari merupakan penjumlahan/komposit dari

indeks kegiatan waktu bekerja, berolah raga, dan waktu luang. Aktivitas
fisik diukur menggunakan Baecke Physical Activity Scale (Baecke,
1982). Semua jawaban berdasarkan 5 skala poin, kecuali untuk
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pertanyaan jenis olahraga. Aktivitas fisik dapat dikategorikan ringan
apabila indeksnya kurang dari median yaitu (<5,54) dan dikategorikan
ringan serta di beri coding label yaitu 1. Aktivitas fisik dikategorikan
ringan jika aktivitas fisik < dari median; 2. Dikategorikan ringan jika

aktivitas berat > dari median.

Perhitungan untuk aktivitas fisik dilakukan dengan langkah sebagai
berikut:

a. Inde
an No. 1 vaitu
menurut  The
1982) dengan

suaikan

ondisi respofieien, @ltara sebagai beriKQt:

ity § W
5

aan tingkat rig eker m istratif, mengemudi, penjaga toko,
H [, Belalar, pekerjaan, r4Man, tenaga medis,

)

_dengan bendicikai

alRpya yang berhubungan

Pekerjaan thagka

alg.fipa, tukang kayu, dan bidang

Pekerjaan tingkat berat

pangunan, awak kapal, dan atlit

Berdasarkan keterangan di atas, maka didapatkan hasil dari indeks
pekerjaan responden adalah sebagai berikut:

11+ (6-1.2)+ 13 +14+15+16+17+ 18]

Indeks pekerjaan = 5

Persamaan 4.3. Perhitungan Indeks Pekerjaan
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b. Indeks Olahraga

Indeks olahraga dapat diperoleh pada pertanyaan No. 9 yaitu jenis

pekerjaan yang dilakukan oleh responden dibagi menjadi 3 tingkat fisik

menurut Durnin dan Passmore dalam Baecke (1982). Setelah jenis

olahraga responden diketahui berdasarkan tingkat olahraga, maka skor

intensitas olahraga untuk pertanyaan No. 9 dikalkulasikan dengan skor

olahraga antara lain:

Tingkat

agkat Olahraga
Skor

intensitas

Ol

-Waktu

berat# Jenda Alluara -rata

ingkat | Ti ola, volley , rugby, 4

_ il

ng‘ "wi‘ »i, maka waktu atau lamanya

responden melakukan™0lahraga dapat dikalkulasikan dengan

Setelah inte

mengetahui skor jumlah waktu responden berolahraga per minggu.
Jumlah waktu responden melakukan olahraga beserta skornya adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.4. Skor Waktu Olahraga Berdasarkan Jumlah Jam

Olahraga
Jumlah Jam/Minggu Skor
<1 jam/minggu 0,5
1 -2 jam/minggu 1,5
2 — 3 jam/minggu 2,5
3 —4 jam/minggu 3,5
>4 jap/minggu 4,5

ka perlu diketahui
ari banyaknya
tin dapat
elakukan

rsi yang

pat diberikan adalgh seB@gaiderikut:

-
-
~

0,42
0 b/

TS Bulan/tahy 0,92
== O i
Kalkulasi skor"dafi, o W e,

Rumus yang digunakan untuk mendapatkan skor adalah sebagai
berikut:

gkan nilai untuk pertanyaan No. 9.

Pertanyaan No.9 = Z(I ntensitas X Waktu X Proporsi)

Persamaan 4.4. Kalkulasi Skor Olahraga
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Sehingga indeks olahraga didapatkan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

[1.9 + 110 + L11 + 1.12]
n

Indelks Olahraga =

Persamaan 4.5. Perhitungan Indeks Olahraga

c. Indeks Waktu Luag
Setelahiifids bekerije : ahraga diketahui, maka

0. 16 merupakan
0 yaitu berapa

a maka cara
J ) '\Aenit)

—d
\o

d4 di atas, maka didapatkan rumus

Berdasarkan kete an yano

perhitungan indeks waktu [0r@ang sebagai berikut:

[(6-1.13) + 1.14 + 1.15 + 1.16]
4

Indeks waktu luang =

Persamaan 4.6. Perhitungan Indeks Waktu Luang
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Dengan demikian, maka perhitungan skor dari indeks aktivitas fisik
berdasarkan keseluruhan rangkaian langkah di atas adalah:

Indeks aktivitas fisik = indeks bekerja + indeks olahraga + indeks walttu luang

Persamaan 4.7. Perhitungan Indeks Aktivitas Fisik

Setelah mendapa aktivitas fisik, maka responden
dikategorikain® i SHEiRgan dan aktivitas berat.
Aktiv d ; 7. Responden diberi

di ek isik < median

> median

.Asupan Energi

Dat3 akar 3 anan agandung

Data : i, data 24 jam

dak berturut-turgitiar dafif&ri weekend. J dari zat gizi

nsumsi dikd utrisurvey. Jt dari energi
-ratakan . MHastl dari rata-rata

-:im« Asupan karbohidrat

‘‘‘‘ epih. Untuk asupan
bih dan diberi label 1.

Sedangkan unt!ﬁu 'ﬁwﬂ y»ari 100% AKG dikategorikan

menjadi cukup dan diberi 138
4.4.2.4. Asupan Protein

Data pola makan meliputi data konsumsi makanan yang mengandung

protein. Data asupan protein didapatkan dari data food recall 2 x 24 jam

tidak berturut-turut dari hari kerja dan hari weekend. Jumlah dari zat gizi

dikonsumsi dikonversikan menggunakan Nutrisurvey. Jumlah dari energi

selama 2 hari digabungkan kemudian dirata-ratakan. Hasil dari rata-rata
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protein dibandingkan dengan 100% protein AKG. Asupan protein
dikategorikan menjadi 2 bagian yaitu cukup dan lebih. Untuk asupan
protein > dari 100% protein AKG dikategorikan menjadi lebih dan diberi
label 1. Sedangkan untuk asupan protein < dari 100% protein AKG
dikategorikan menjadi cukup dan diberi label 2.

4.4.2.5.Asupan Lemak

Data pola mak

i makanan yang mengandung
lema 3 - C pod recall 2 x 24 jam
Jumlah dari zat gizi
lah dari lemak
nok dias atakan dari rata-rata

emak dibardiiigkan dengain 2 oleh dari
2 X 24 [agh, tidd i > egorikan
jadi 248 R_yaitlicu ( ih. Un > dari
252 energi AKE label 1.

dangkan CAtEkEast 2 z g1 AKG
‘ategorikan

A J
4.4.2.6ﬁp

dari karbohidrat selama 2 hari digabungkan kemudian dirata-ratakan.
Hasil dari rata-rata karbohidrat dibandingkan dengan energi rata-rata
yang diperoleh dari hasil recall 2 x 24 jam. Asupan karbohidrat
dikategorikan menjadi 2 bagian yaitu cukup dan lebih. Untuk asupan
karbohidrat > dari mean dikategorikan menjadi lebih dan diberi label 1.
Sedangkan untuk asupan karbohidrat < dari mean dikategorikan menjadi
cukup dan diberi label 2.
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4.5.

4.4.2.7.Asupan Serat
Data pola makan meliputi data konsumsi makanan yang mengandung
serat. Data asupan serat didapatkan dari data food recall 2 x 24 jam tidak
berturut-turut dari hari kerja dan hari weekend. Jumlah dari zat gizi
dikonsumsi dikonversikan menggunakan Nutrisurvey. Jumlah dari serat
selama 2 hari digabungkan kemudian dirata-ratakan. Asupan serat

dikategorikan menjadi 28 yaitu kurang dan baik. Asupan serat

kurang diberi Jahg
diberi

aari,_Sedangkan asupan serat baik

4.5.1 : QAT
RendOlananadata dilakd 0an menggunakal ke melalui
atanap yaitu:
ecoding

Data peroleh da 2i¥0ilgeT1 kade unttiimemperm proses
gotahan data™™Se #8¥sudah e huku kode
‘memudahka M oseSIPENgkodean
iting
ﬂ' . s Al pro :i*qh ukhata Proses ini

Setelah itu daté*dala 3sic memastikan kelengkapan
dan kejelasan penulisan
c. Data Coding
Data yang sudah di edit dan diperiksa kelengkapannya, kemudian diberi
kode sesuai dengan buku kode yang sudah diperbuat untuk
mempermudahkan proses peng-entry-an data.
d. Dataentry
Data yang telah diberi kode dimasukkan dalam software untuk dianalisis
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e. Data cleaning
Data yang telah dientry dilakukan pemeriksaan ulang untuk memastikan
apakah data-data yang dikumpulkan telah bersih dari kesalahan baik dalam

pemberiaan kode maupun membaca kode

45.2 Analisis Data

4.5.2.1. Analisis Univariat

Mendapatkan proporsi  setiap variabel baik

O i
1\\
2 Bivariat
ntuk _oae hubunga tiyatas fisi 0besit dengan

akan table*Sikang % dianalisI® ara_statistik dengan

ggunaka ) ngkat kerme 26% (o =
‘5

%

BS protein, asupan lemak,

; ofs (BResitas). Data ini
] i tukan jumlah

Keterangan:
X? = nilai chi square

Oij = nilai pengamatan baris ke i kolom ke j

Eij = nilai harapan baris ke i kolom ke j (Somantri, 2006)
Criteria uji

X? hitung > X? tabel maka Ho ditolak = bermakna

X? hitung < X? tabel maka Ho diterima = bermakna

a = tingkat kemaknaan (0,05)
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Syarat menggunakan uji chi-square:

a)  Eij dalam masing-masing sel tidak boleh kurang dari 5

b)  Digunakan pada kasus dengan table 2 x 2

c) Jika frekuensi yang diharapkan yang terkecil dari 5, gunakan
tes fisher

Apabila nilai harapan pada baris ke 1 kolom j ada yang kurang dari 5
dan lebih dari 20% maka ugiik menguji hubungan antara 2 faktor dapat

digunakan uji fishg percayaan 95%.

ngkat kemaknaan
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5.1.

BAB V

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Bangunan Gedung Polrestabes Bandung yang didirikan pada tahun 1866

yang berfungsi sebagai (Kweekscool Voor Inlandsche

Onderwijzers) ' 3t 0 ama K.F. Hole sebagai
Administgat - Bayombong Garut.
Di sekolah ) seperti  Abdulharis
Nasut

estabes Bandd ada tahun

a, KEpe ng pada

ut berditedengan figama intabes-36.Bandun un 1970,

ma Komtaes*86 Bandthg diganti Mam@hya me "Poltabes gBandung”

ota Be 0 > huku u terdiri
am belas) R Kt H aﬂ ctor Kota). 18piai kemudian

:
tedea tahun 19 3andung meanemekaran,

nama bes Bt Dalifmer '!wi Ba’ﬁ” (Kepolisian

Wilayah g&@ta "Bes : einbawa ja Kepetisian Resor Kota
(Polresta). Se annvd W; gama Pom dung berganti nama
menjadi Polisi R€ d BE * es Bandung yaitu pada
Juli 2010. v

Terhitung mulai Selasa 29 Juni 2010, tepat pukul 16.35 WIB, empat
kesatuan wilayah di Polda Jabar, telah dihapuskan. Keempat satwil itu ialah
Polwiltabes Bandung, Polresta Bandung Barat, Polresta Bandung Tengah, dan
Polresta Bandung Timur. Keempatnya dilebur menjadi satu kesatuan yaitu
Kepolisian Resor Kota Besar Bandung dengan pusat komando di JIn. Merdeka
No. 18-20 Kota Bandung.
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5.2.

Polrestabes memiliki 27 Kepolisian Sektor (Polsek) yang terbagi-bagi di
daerah Jawa Barat. Di Polrestabes terdapat 19 bagian/satuan. Namun ada 3
satuan yang letaknya tidak di JI. Merdeka no 18-20 yaitu Sat Narkoba (Satuan
Narkoba), Satuan Sabhara (Satuan Samaptha Bhayangkara), Sat Pam Obvit
(Satuan Pengamanan Objek Vital). Kepala Polrestabes yang sekarang adalah
Bapak Drs. Jaya Subriyanto. Jumlah populasi yang ada di Polrestabes yaitu 1737

orang. Apabila digabungkan dengamiBelsek maka menjadi 4505 orang.

Hasil Analisig
jstik responden,

status : jsi ergl, asupan protein,

aslips A5l ] adz dir Polrestabes

ribusiRespenden 5aE eiistik Re

ada pepelitiafi eji responde ag. meliagkupi usia,

kelamin'sste NS. abel umur,
‘nbagiannya @gafidewasa. Varial kelamin
utl laki-la

bIe status Man meliputi
in .#‘@ ‘L N Pkdibagi menjadi

J ‘""""lhw“mm-l"""“ C
» gasalrkan ) S ﬁ .rml cl ahWa SEbanyak 72

responden (85%795 ) e ilip [ : ponden (89,3%) laki-laki.
Selain itu berdasarkah erseput, terdapat 58 responden (69%)
dengan status perkawinan yaitu tidak kawin dan terdapat 74 responden
(88,1%) yang memiliki golongan PNS yang rendah.
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Tabel 5.1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Pada PNS di
Kepolisian Resor Kota Besar Bandung Jawa Barat Tahun 2011

Variabel Jumlah Persentase
(n) (%)
Usia
e Pralansia (> 45 Tahun) 12 14,3
e Dewasa (20 — 44 Tahun 12 85,7

Jenis Kelamin

e Laki

‘aln karakteris E H

stat aktivitas fis 8

tersebMat ‘;? ...'-"'J ;

elitian ini ydi adalah

dan asupanrJntuk hasil
TN

< ng Diteliti
h g diteliti meliputi status gizi,

aktivitas fisik, asupan zat gizi makro (asupan energi, asupan protein,

asupan lemak, asupan karbohidrat), dan asupan serat. Untuk variabel
status gizi pembagiannya meliputi obesitas dan normal. Variabel aktivitas
fisik meliputi ringan dan berat. Variabel asupan energi, asupan protein,
asupan lemak, asupan karbohidrat meliputi lebih dan cukup. Sedangkan

untuk asupan serat dibagi menjadi kurang dan baik.
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Tabel 5.2. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel yang Diteliti
Pada PNS di Kepolisian Resor Kota Besar Bandung
Jawa Barat Tahun 2011

Variabel Jumlah | Persentase
(n) (%)
Status Gizi
e Obesitas 12 14,3
e Normal 12 85,7
Aktivitas Fisik

Berdasarkan hasil tabel

Kategom‘ i‘ obesitas dan normal.

k. dike ahwa distribusi responden yang
mengalami obesitas sebanyak 12 responden (14,3%).

Kategori aktivitas fisik dibagi menjadi dua yaitu aktivitas fisik ringan
dan aktivitas fisik berat. Kategori tersebut berdasarkah nilai median dari
aktivitas fisik yaitu 8,7. Data aktivitas fisik didapatkan dari pertanyaan waktu
kerja, olah raga dan luang. Sehingga hasilnya yaitu responden yang mempunyai
aktivitas fisik ringan dan berat sama-sama sebanyak 42 responden (50%).
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5.3.

Kategori asupan energi dibagi menjadi dua bagian yaitu asupan lebih dan
asupan cukup. Kategori tersebut dibagi berdasarkan dengan AKG. Berdasarkan
hasil diatas, maka diketahui bahwa distribusi responden yang mempunyai
asupan energi yang lebih ada sebanyak 20 responden (23,8%)

Kategori asupan protein dibagi menjadi dua bagian yaitu asupan lebih
dan asupan cukup. Kategori tersebut dibagi berdasarkan dengan AKG.
Berdasarkan hasil diatas, maka gtahui bahwa distribusi responden yang
yak 68 responden (81%)

aitu asupan lebih dan

mempunyai asupan protei

Kategg DE b3
asupan g pembagian 25%
asupa I i z hwa distribusi
regpont : al asup: : 0 1 anyak 60

re an. (71 404

gorT  asupan At diPdgi  menjad Va asupan
at rendaksdana s idret tingginlksaiegori t gdasarkan

cna data teng i pormal_ denga ilai . 40,682.

hasil tal3 paltva distrib® Melen yang

ai asupan karl

Uﬁgori asupan’s

asupan

responden (?

iukurang dan

e B ] ~AteS i i
at Ly ‘r ?ik;h aka™diketahui bahwa

a a
i@ f AVE
di nie ffa yaitu asup

distribus DRGEN, YAna memptinyat-asupan-serat < 2 30 gr/hari sebanyak

(O )

79 responden (94

.o’

Pada penelitian ini selain hasii univariat, yang diteliti adalah hasil

Hasil Analisis Bivaria

bivariat. Hasil bivariat yang diteliti pada penelitian ini melingkupi hubungan
antara aktivitas fisik dengan obesitas; hubungan antara asupan energi dengan
obesitas; hubungan antara asupan protein dengan obesitas; hubungan antara
asupan lemak dengan obesitas; hubungan antara asupan karbohidrat dengan
obesitas; hubungan antara asupan serat dengan obesitas pada di Kepolisian

Resor Kota Besar Bandung tahun 2011
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5.3.1. Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Obesitas PNS di Kepolisian
Resor Kota Besar Bandung Tahun 2011
Hasil bivariat yang dibahasa yaitu hubungan antara aktivitas fisik
dengan obesitas PNS di Kepolisian Resor Kota Bandung. Dengan
variabel aktivitas fisik yang dibagi menjadi ringan dan berat sedangkan
variabel status gizi dibagi menjadi obesitas dan normal

s Fisik dengan Status Gizi PNS

dengan obesitas
en (16,7%) vyang
esitas. Hal yang sama
terdapat ada 5 re g memiliki aktivitas berat yang
obesitas. Sekalipun hasil uji statistik menujukkan nilai p-value = 0,756,
yang berarti data tidak mampu membuktikan ada perbedaan proporsi
obesitas yang bermakna antara responden yang mempunyai aktivitas
fisik yang tinggi dengan responden yang mempunyai aktivitas fisik berat
namun kecenderungannya sudah benar.
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5.3.2. Hubungan antara Asupan Energi dengan Status Gizi PNS di
Kepolisian Resor Kota Besar Bandung Tahun 2011

Hasil bivariat yang dibahasa yaitu hubungan antara asupan energi

dengan obesitas PNS di Kepolisian Resor Kota Bandung. Dengan

variabel asupan energi yang dibagi menjadi lebih dan cukup sedangkan
variabel status gizi dibagi menjadi obesitas dan normal

Tabel 5.4. Hubung Ran Energi dengan Obesitas PNS
dilsepo S Bagdung Tahun 2011

i

Total

I rgi dengan obesitas
diperolw meunyai asupan energi
lebih  mengalami gkan diantara responden yang
mempunyal asupan energi cukup, ada 8 responden (12,5%) yang
obesitas. Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,467 , maka dapat
disimpulkan bahwa data tidak mampu membuktikan ada perbedaan
proporsi obesitas yang bermakna antara responden yang mempunyai
asupan energi lebih dengan responden yang mempunyai asupan energi

cukup namun kecenderungannya sudah benar
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5.3.3. Hubungan antara Asupan Protein dengan Obesitas PNS di
Kepolisian Resor Kota Besar Bandung Tahun 2011

Hasil bivariat yang dibahasa yaitu hubungan antara asupan

protein dengan obesitas PNS di Kepolisian Resor Kota Bandung. Dengan

variabel asupan protein yang dibagi menjadi lebih dan cukup sedangkan
variabel status gizi dibagi menjadi obesitas dan normal

Tabel 5.5. Hubung gan Protein dengan Obesitas PNS
dilsepo S Bagdung Tahun 2011

Total

an a otein dengan obesitas

A ) mempunyai asupan
protein lebih mengalami ‘OBe8Ttas. Sedangkan diantara responden yang
mempunyai asupan protein cukup, ada 1 responden (6,3%) yang obesitas.
Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,447 , maka dapat
disimpulkan bahwa data tidak mampu membuktikan ada perbedaan
proporsi obesitas yang bermakna antara responden yang mempunyai

asupan protein lebih dengan responden yang mempunyai asupan protein
cukup namun kecenderungannya sudah benar
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5.3.4. Hubungan antara Asupan Lemak dengan Obesitas PNS di
Kepolisian Resor Kota Besar Bandung Tahun 2011

Hasil bivariat yang dibahasa yaitu hubungan antara asupan lemak
dengan obesitas PNS di Kepolisian Resor Kota Bandung. Dengan
variabel asupan lemak yang dibagi menjadi lebih dan cukup sedangkan

variabel status gizi dibagi menjadi obesitas dan normal

R L emak dengan Obesitas PNS

Tabel 5.6. Hub
i B3 g Tahun 2011

emak dengan obesitas
diperoleh hasi :iﬁn (18,3%) mempunyai asupan
lemak lebih mengalami obesitas. Sedangkan diantara responden yang
mempunyai asupan lemak cukup, ada 1 responden (4,2%) yang
obesitas. Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,165 , maka dapat
disimpulkan bahwa data tidak mampu membuktikan ada perbedaan
proporsi obesitas yang bermakna antara responden yang mempunyai

asupan lemak lebih dengan responden yang mempunyai asupan lemak

cukup namun kecenderungannya sudah benar
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5.3.5. Hubungan antara Asupan Karbohidrat dengan Obesitas PNS di
Kepolisian Resor Kota Besar Bandung Tahun 2011
Hasil bivariat yang dibahasa yaitu hubungan antara asupan
karbohidrat dengan obesitas PNS di Kepolisian Resor Kota Bandung.
Dengan variabel asupan karbohidrat yang dibagi menjadi lebih dan cukup
sedangkan variabel status gizi dibagi menjadi obesitas dan normal

Tabel 5.7. Hubung
PNS _dig<e aeBa

»

Karbohidrat dengan Obesitas
dung Tahun 2011

Total

drat dengan obesitas

diperol i ) mempunyai asupan
karbohidrat lebi n( 'kw edangkan diantara responden

yang mempunyai asupan Karbohidrat cukup, ada 3 responden (6,4%)

yang obesitas. Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,028 , maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan proporsi obesitas yang
bermakna antara responden yang mempunyai asupan karbohidrat lebih

dengan responden yang mempunyai asupan karbohidrat cukup.
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5.3.6. Hubungan antara Asupan Serat dengan Obesitas PNS di Kepolisian
Resor Kota Besar Bandung Tahun 2011
Hasil bivariat yang dibahasa yaitu hubungan antara asupan serat
dengan obesitas PNS di Kepolisian Resor Kota Bandung. Dengan
variabel asupan serat yang dibagi menjadi kurang dan baik sedangkan
variabel status gizi dibagi menjadi obesitas dan normal

Tabel 5.8. Hubugg

0 e

Dan Serat dengan Obesitas PNS
gdung Tahun 2011

pungyai asupan serat

jdapat 1 responden

(20,0%) @ .‘Hgalami obesitas. Hasil
uji statistik me a “’IH?‘ = 0,547, yang berarti data tidak

mampu membuktikan ada perbedaan proporsi obesitas yang bermakna
antara responden yang mempunyai asupan serat kurang dengan
responden  yang mempunyai  asupan serat baik. Namun
kecenderungannya sudah benar
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Dari hasil analisis bivariat pada variabel yang diteliti, dapat
dilihat gambaran hasil p-value, Odds Ratio (OR), dan 95% CI pada

masing-masing variabel independen dengan variabel dependen.

Tabel 5.9. Rekapitulasi Hasil Analisis Bivariat VVariabel yang Diteliti

Variabel P-Value OR 95% CI

Aktivitas Fisik 1,480 0,429 - 5,100

0,466 — 6,588

Asupan

(,346 — 24,229

28 — 42,427

. Sedangka dengan obe

ungan yang e 0,756. Un pan energi
an obesitas i Blngan yang qua dengan p-
w :":T'}: n obesitas tidak juga

-"""llbl 'h—m.m—ﬂl'ﬂ“n" J 47. Dan UntUk
asupan EMaK _deRges 0 ﬂ :

i jga "memiliki hubungan yang
eNgHIc; OK-asupan serat dengan status

¥an yang bermakna dengan p-value 0,547.

bermakna denrgan p=Va

gizi tidak juga memiliki f
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Kerterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini adamya kekurangan yang disebabkan oleh

keterbatasan dari peneliti Rada studi awal, banyak responden

yang meminta

D ik. Sehingga pada saat

penelitiany je, Montoye dengan
kuesioj

g satuan/ba ane i Poltabers yang

erahkan SG [Embasar kepada setrapiken: gian dan

an dartekepaladagian ngda me nelitian

a. Dan kesulitan yiang dibhadapi adalahwaktu yanggsl an untuk

\vancara_ i kurang Yaagk aréna¥akiivitas respefden yang cuklp padat.

< neliti h e . ap den ya ekerja di
I aitorf dan terkada Ea M al-a antor. Saat rdspei idak ada

di k“an peneliti ti@ phone respoWaka peneliti

harus ggu.espona aS s :
L V4 »
6.2. Hubungan anta” [ w Di Kepolisian Resor

Kota Besar Bandung T
Hasil uji statistik hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan obesitas. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Herviani (2004) pada Pegawai
Negeri Sipil (PNS) Puskesmas di Rancaekek bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara aktivitas fisik dengan obesitas. Dengan pembagian aktivitas
fisik jika berat >7,5 dan aktivitas fisik tidak berat jika < 7,5 dengan

menggunakan kuesioner Baecke.
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Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putriani (2009) di
Kelurahan Kramat Jati bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
aktivitas fisik dengan obesitas. Namun pada penelitian ini obesitas ditentukan
dengan RLPP bukan dengan mengukur IMT. Dengan pembagian aktivitas fisik
menjadi 3 bagian yaitu ringan (indeks < 5,6), sedang (indeks 5,6-7,9), berat
(indeks > 7,9) dengan menggunakan metode Baecke.

Namun hal ini bertolak bg
Handayani (2002) bahy

ng dengan penelitian yang dilakukan oleh

ara aktivitas fisik dengan IMT.

Namun pada g ctivitas pekerjaan dan

)
membagi ( / JaR, sedang, berat
denga bagi VT menjadi 2
gan. g bily jika IMT >

ampuan membuktikan adanya hub ara aktivitas

an da itas fi peret gerhadapgBhesitas da

pkan oleh | pen yangidigunakan. N ars0jo (1997),

Ke mempumvaivalic ] ndalremttk mengute aktivitas

ena skala tefSEbui N mpURengidentifika vitas fisik
-

edangkan pada

litian ini

responden yang

fuar gedung Polrestabes seperti Satuan Laiu Lintas, Satuan inteikam, Satuan

Reskrim, dsb. Sehingga prevalensi obesitas yang didapatkan lebih rendah
daripada studi awal.

Menurut Lahti-koski (2002) di Inggris peningkatan prevalensi obesitas
disebabkan oleh penurunan aktivitas fisik dibandingkan dengan asupan makanan
yang padat. Obesitas terjadi pada orang-orang yang melakukan pekerjaan ringan

dibandingkan orang-orang yang melakukan pekerjaan berat. Pada wanita yang
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biasanya berjalan atau bersepeda ketempat untuk bekerja > 15 menit/hari
cenderung kurang menjadi obesitas. Sedangkan wanita yang biasanya ketempat
kerja dengan menggunakan kendaraan bermotor atau berjalan dengan durasi
yang pendek cenderung akan menjadi obesitas.

Menurut hasil Jakicic (2002), pemeriksaan tren penduduk menunjukan
bahwa ada hubungan antara aktivitas fisik dan peningkatan berat badan. Data
dari National Health and NutritioggBXamination Survey 1 untuk studi 1971-1975
ke 1982-1984 memherilk itag fisik yang rendah mungkin

berhubungan

R pada wanita. Untuk
pria, pelugn ¢ eningkat menjadi
ah. Sedangkan
jadi 3,4 jika

rendah.

adalah bahw an bgat badan darnpe herat badan

Ivitas fisikisselain ¢ 2N jad i Konsiste I akibat
flurasi_keqia aktikan_atau P ira eh individu

€ lan kegraea i Paryak kegia tangga
( pembersiha ﬂ Sig € mtensnas Urasi. Jadi

meéluI ungkin pe

ersihkan ru Iah waktu
individ be #.'F'. w ns ya juga dapat

dikurang alat-alat junakan

Aktivita lTpeclka ﬁ erbakKarenergrdi dalam lemak tubuh.
Apabila pemasuka ToLoerleb i ak dmmbangi dengan aktivitas fisik

akan memudahkan seseorang nie gemuk. Pekerjaan merupakan salah satu
faktor secara tidak langsung dapat menyebabkan obesitas terutama pekerjaan
yang tidak memerlukan aktivitas fisik yang berat. Banyak orang tidak begitu
aktif secara fisik. Salah satu alasan untuk hal ini adalah bahwa banyak orang
menghabiskan berjam-jam di depan TV dan komputer melakukan pekerjaan,
sekolah, dan kegiatan santai. Bahkan, lebih dari 2 jam sehari waktu menonton
TV biasa menyebabkan obesitas. Alasan lain untuk tidak aktif termasuk:

mengandalkan mobil bukan berjalan, tuntutan fisik lebih sedikit di tempat kerja

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM UlI, 2011



atau di rumah karena teknologi modern dan kenyamanan, dan kurangnya
melakukan olah raga (www.fao.orqg).

Menurut WHO, untuk menjaga berat badan anda: anda melakukan
hingga 150 menit aktivitas aerobik intensitas sedang, 75 menit aktivitas aerobik
intensitas kuat, atau setara campuran dari dua minggu masing-masing. Bukti
ilmiah yang kuat menunjukkan bahwa aktivitas fisik dapat membantu anda

menjaga berat badan dari waktu eglmaktu. Namun, jumlah pasti aktivitas fisik

yang diperlukan untuk mé gak jelas karena sangat bervariasi
dari orang ke
lebih dagiffl

badan la]

gkin perlu melakukan

menjaga berat

dalikan berat
jacli bermaiie ang-orang

d mendapatk at dalaktivitas - , sSeperti 30

an  Cepé ehanya i ebih gminggul.

L.X. —d

6.3. Hubl.mI tara g----.#-i} Jengan Obesitas PNS D'Wsian Resor
eﬁ AT ( 5 L'
Kota B an- ‘,y ‘, A 20 :i\

'“‘ll'&---;-i'v----'ullFﬂF eigi . ObeSItaS bahwa

tidak ada hubUfgan Yang.sienifi “ - \ pan-energl dengan obesitas. Hal
ini sesuai dengan peneliti : uvg apQleT™@Urniati (2010) pada anggota
Majelis Taklim Al Amin di Cila gkafta Selatan bahwa tidak ada hubungan
antara asupan energi dengan kejadian obesitas berdasarkan persen lemak tubuh.
Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rembulan (2007) di Kota Pekan Baru, Provinsi Riau bahwa ada hubungan yang
bermakna antara asupan energi dengan kejadian obesitas. Pada penelitian ini,
obesitas dibagi menjadi 2 yaitu obesitas jika IMT > 25 kg/m2 dan tidak obesitas

jika IMT < 25 kg/m2. Asupan energi dibagi menjadi 2 yaitu asupan energi lebih
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jika > 100% AKE (Angka Kecukupan Energi) dan asupan energi tidak lebih jika
< 100% AKE dengan jumlah responden 116 orang.

Ketidakmampuan penelitian ini menunjukan adanya hubungan asupan
serat dengan status gizi mugkin disebabkan oleh instrumen recall. Menurut
Gibson (2005) kekurangan recall adalah tergantung dari daya ingat responden,
the flat slope syndrome vyaitu kecenderungan bagi responden kurus untuk

melaporkan konsumsinya lebih_dj@lak (over estimate) dan bagi responden

gemuk melaporkan lebih ( r e) sehingga dapat mempengaruhi
asupan dari re S

[ da BNg ’ t eksi karena metode

3 ‘ : .G(F i cukup akurat

S ada g,o J sert. a ada energi

: af. 119k bela an (lermak tubu p.dinerGlel a asupan

penyifman berat DA 97).
rangi kalogiligeialah sal syaratan
QOuURANGI 100 ek® alori_per hari dari

yang melal ie yehabkan penuruna atan 10 kg

ahun. Sementa : ; D0 i sehari akan kan berat

-
Mngan dengan

n meningkatkan

dalam setaht

¢ * ol berat badan dan
v g gtrangi intake energi dan /
atau meningkatkan pengeluaran @

Selain itu menurut Schutz (1995), bahwa jumiah pengeiuaran energi
terdiri dari metabolisme basal, thermogenesis postprandial, dan aktivitas fisik.
Pengeluaran energi adalah terkait dengan kedua berat badan dan komposisi
tubuh. Penurunan dalam pengeluaran energi total menyertai penurunan berat
badan, karena tingkat metabolisme basal menurun dengan hilangnya massa
jaringan lemak. Demikian pula, dengan berat badan, ada peningkatan tingkat

metabolisme basal, karena massa jaringan lemak tumbuh untuk mendukung
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6.4. Hubungan antara AsupafiLo "-‘I"“

peningkatan massa jaringan lemak. Kelebihan asupan energi lebih dari
pengeluaran energi menyebabkan kenaikan berat badan dan peningkatan atas
pengeluaran energi total.

Menurut FAO (2011), obesitas mungkin karena hanya untuk kelebihan
(energi) asupan makanan dalam kaitannya dengan kebutuhan energi. Ada jenis-
jenis obesitas di mana komposisi diet, terutama asupan lemak tinggi, merupakan

pusat pengembangan. Setiap jerislmakanan obesitas dapat dikontrol dengan

mengubah komposisj di asypan makanan, atau dengan
meningkatkan
jerupakan pusat
k memahami
’ada orang
ari karbehigrat akan [ antara 50

Se 3 dalam tubOm? asupan

N sedikititiy.c n Jdari tolailieadangan, g asupan

K akans urang dari@spersenide’r igl@ng disimpa & tub 5likogen
(e impanankarghit etabolis at diatur da ng pada
ke gan antara a B ﬁ dain idasi, akan ad 1asi luas di
tokﬂarbohidrat ahk 0t u yang sing IU’Eidak terjadi
dengan ang IF 1 " ":i'f* 'au&ih lama untuk

mempe Uhigperubahanyang cuktn (FAOR2011)
o[ 2 Nt

sitas PNS Di Kepolisian Resor

Kota Besar Bandung Tahun 201

Hasil uji statistik hubungan antara asupan protein dengan obesitas bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan obesitas. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Qurniati (2010) pada anggota
Majelis Taklim Al Amin di Cilandak Jakarta Selatan bahwa tidak ada hubungan
antara asupan protein dengan kejadian obesitas berdasarkan persen lemak tubuh.
Dan hal ini didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Christina (2008)
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bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara asupan protein dengan kejadian
obesitas di Perusahaan Migas X di Kalimantan Timur.

Hal ini bertolak belakang dengan yang dilakukan oleh Roselly (2008) di
Kantor Direktorat Jenderal Zeni TNI-AD, bahwa ada hubungan yang bermakna
antara obesitas dengan asupan protein. Namun pada penelitian ini obesitas dibagi
menjadi 2 yaitu obesitas jika > 25% dan tidak obesitas jika < 25%. Selain itu

asupan protein dibagi menjadi 2 asupan protein lebih jika > 100% AKG

yang dianjurkan dan asupa 1 £ < 100% AKG yang dianjurkan.
Untuk mendag pakan metode Food
FrequencygiQ ] ) sitas, menggunakan
persen Ja ) Al didukung oleh
igan yang
ber antara _asupa Al adlia 3 jumlah

penglifid ) an, h

respo

fdakmapag 3 enupj adanya a1 asupan
oleh in c : enurut
yanden, the

- denoan S Qizi i sjyah

Gi0 B5) kekurarnge : gaftirg*™dari daya

flat yndrome yait eR JalBagi féSponden kurus elaporkan
kons lebih banyaki(@uers Lganibagi responden Hmelaporkan
: )i sel -'1:4‘ asupan dari

iebih besar dan karenanya dapat menyebabkan meningkatnya pengeiuaran energi.
Namun, data dari Amerika Serikat yang menunjukkan konsumsi protein, baik di
tingkat absolut dan sebagai persentase dari total asupan energi, tetap relatif stabil
selama dekade terakhir, sedangkan prevalensi obesitas telah meningkat secara
dramatis. Data trend sekuler ini tidak mendukung hipotesis bahwa protein
memainkan peran penting dalam perkembangan obesitas.
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Sebagian besar studi observasional sebelumnya bahkan menyarankan
hubungan positif antara asupan protein dan adipositas antara orang dewasa. Juga,
asupan protein tinggi pada awal dalam hidup dikaitkan dengan peningkatan risiko
obesitas. Oleh karena itu, konsultan ahli dari WHO / FAO berpendapat bahwa
kandungan protein dari diet "mungkin™ tidak memiliki peran yang independen
dalam obesitas. Baru-baru ini, beberapa peneliti mengusulkan hipotesis

pengungkit protein, yang berarti b a tubuh harus diberikan dengan tingkat

tertentu dari protein. Ketil t . ptein dikonsumsi, permintaan ini

dapat dengan g g arbohidrat yang lebih

rendah, jikd } Y - ; s ‘gikonsumsi untuk

mendapatkan A 5 ] 2 st terbaru telah

merige Mgje - \\: 2 esi u,j2009).
eRUlTl FAQL20 keseimbangs 1 <O gan baik.

)

meningka a ap dan harya anggapi

elain as Drote at. Prot ang dike ebih dari

a3 d Ohkan__un Enle jaringa ] serta
ped A enzim, oYL C ohidFet ™=K eseimbarte tein dapat
bert I positif unt gn ﬁ ap |energi secara ke an dengan
(:araHI a dengan kes el D@ Bt positif. H

Mﬂ j 41';? 8 -‘:'i?lp*- dimhisebut sebagai

kepadatanfkelorigincninakatseiring dengan'meningkats dungan lemak. Diet
rendah lemak MemyebabKan hRilag # Derat, Dadarn pada studi jangka pendek,

namun, dalam jangke™pagjangs s ool e dah lemak pada wanita
premenopause mengakibatkan™ka dari 19 persen tambahan energi untuk
mempertahankan berat badan (Prewitt, 1991). Perubahan jangka panjang yang
nyata tidak diketahui karena makanan disuplai ke subyek dalam studi ini. Dalam
hidup bebas orang, penguatan dan motivasi yang diperlukan untuk kepatuhan

terhadap diet rendah lemak (FAO, 2011).
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6.5. Hubungan Asupan Lemak Dan Obesitas PNS Di Kepolisian Resor Kota
Besar Bandung Tahun 2011

Hasil uji statistik hubungan asupan lemak dengan obesitas bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara asupan lemak dengan obesitas. Hal ini didukung
oelh penelitian yang telah dilakukan oleh Christina (2008) bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara asupan lemak dengan kejadian obesitas di

Perusahaan Migas X di Kalimantapaliur. Penelitian ini membagi asupan lemak

menjadi 2 yaitu asupan leg 06 total kalori dan asupan lemak
cukup jika < 258

Ha Roselly (2008) di

kantor [ Ve, NI-AL & 3 ang bermakna
antaif@a o d \\a ' obesitas dibagi
me ditl ODC i 1 y, ( tldak obesi aS Kd . elaln ltu

astipa 201 menjad aitus@supapilemak lebif v G yang
dig fan asup sinak kutanggika< 100% yan . Untuk

gapatkan pan lemak : eBgunakan de  Food dRfequency

QueE (FFQ) de K E 0 5 mengy sen lemak
tube an jumlah responBep R = J
Uakmampuan J0kan adanyaw'gan asupan

serat de call. Menurut
Gibson (2€

flat slope syndr®

3t responden, the
s untuk melaporkan
konsumsinya lebih »

lebih sedikit (under estim g0a “fapat mempengaruhi asupan dari

responden.

nden gemuk melaporkan

Menurut Astrup (2005) bukti ilmiah saat ini menunjukkan bahwa lemak
diet berperan dalam penurunan berat badan dan pemeliharaan. Meta-analisis dari
uji intervensi menemukan bahwa diet lemak berkurang menyebabkan penurunan
berat badan yang lebih besar 3-4-kg dibandingkan diet lemak normal. Penurunan
10% lemak dari makanan dapat menyebabkan penurunan berat badan 4-5 kg pada

orang dengan indeks massa tubuh awal 30 kg/m?.
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Menurut Heart Foundation (2003) pengaruh lemak makanan terhadap
risiko kelebihan berat badan dapat bervariasi sesuai dengan jenis lemak asam.
Karena jenis asam lemak makanan yang dikonsumsi, pengaruh lipid membran
komposisi, juga dapat mempengaruhi aktivitas metabolik (Pan et al, 1994.).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lemak jenuh sebagian besar disimpan
sedangkan n-3 polyunsaturated lemak preferentially teroksidasi (Storlien et al.
1998). Sebuah studi di 7 rampipg@iéian 8 obesitas subyek lebih dari 14 hari

menyelidiki efek makanag

B jepuh menjadi asam lemak tak

jenuh ganda pag 1 ara keseluruhan, total

1ag it tidak berbeda
arbohidrat [ Obesitas PN or Kota

panaung Tahun 2011
fasil ujiRSratistik*Hubunga ponidratieenga ifas bahwa

yang ika sup phidra tas. Hal

iMiwtidak sesuai dengan eli i kan oleh HeWM) pada
Pegawal_JNegeri Sipil BBNSINR Sk 2 Rancaekek sha tidak ada
hubung@ang hging arbohidrat, deng sitas. Dengan
pembagian ase ’:? bohidrat_le Jika™> 50%kebutofan _energi dan cukup
jika < L dilakukan oleh
Herviani, asup nakan recall 1x24 jam
sehingga tidak mencerﬂn aE’ rat baik saat bekerja ataupun

sedang libur.

Pada penelitian ini, pembagian kategori asupan karbohidrat berdasarkan
atas mean karena data terdistribusi normal. Sehingga asupan karbohidrat yang
lebih dari mean mempunyai risiko sebesar 4,714 kali lebih besar untuk dapat
menyebabkan obesitas dibandingkan dengan responden yang memiliki asupan

karbohidrat yang kurang dari mean.
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Hal ini didukung oleh penelitian Christina (2008) ada hubungan yang
bermakna antara asupan karbohidrat dengan kejadian obesitas di pekerja
Perusahaan Minyak X di Kalimantan Timur dengan pembagian asupan
karbohidrat lebih jika > 55% energi total dan cukup jika < 55% energi total yang
dikumpulkan dengan recall 1x 24 jam.

Menurut Zhou (2010), meningkatnya bukti telah menunjukkan bahwa
faktor diet dapat peran penting da mempromosikan obesitas dan diabetes tipe

ada_diet karbohidrat, untuk studi

2. Baru-baru ini, perhati

epidemiologi : ' e jpenunjukkan bahwa

meningkg 2 I ahg disertai dengan

peningkate am ke 3 selama tiga dekade
h

eialll 1t habdiididukungeolen penelitianaWilliam (2004 a asupan

yang rendah i ma dapat men# of badan
an dengamPiasipan dah lemak. Ke ek diet akbohidrat

agalami gkatan kade K 301 DL, yang (efjallisbersan dengan

an. Walaup¥ ire al amepeRgaturan D an, tingkat

ko HDL diketah eni & dieKarbohidrat diga enuh, tak

jenw 3 Pengan diet remak yang
i

tradisio ting i‘f; jle { :iﬁ!'h‘ dar al selama berat

aktif da iailgan beratsbadan dan-kemudian beilan elama stabilisasi
berat ketika “OTet™epErahankand D8 kiag, pUId, “Kadar kolesterol LDL dan

al, atau le

trigliserida menurt Hent badameaktif, kemudian meningkat

arng
selama stabilisasi berat badan taf p tigkat lebih rendah dari baseline jika
diet rendah iemak dipertahankan.

Dalam penelitian Merchant (2009) bahwa asupan karbohidrat yang lebih
tinggi berbanding terbalik terkait dengan obesitas. Kemungkinan obesitas
menurun terus sampai asupan karbohidrat meningkat sampai mencapai 290 —
310 gr/hari. Ketika asupan karbohidrat lebih tinggi dari tingkat tersebut, maka
kemungkinan obesitas mulai meningkat. Sehingga asupan karbohidrat yang

lebih tinggi berbanding terbalik dengan obesitas. Selain itu diet rendah
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karbohidrat lebih efektif dalam menurunkan berat badan dalam 6 bulan
dibandingkan diet tinggi karbohidrat.

Selain itu pada penelitian Ledikwe (2003), tidak ada hubungan antara
IMT dengan asupan nutrisi apapun. Sedangkan bagi perempuan terdapat
hubungan yang signifikan untuk beberapa makronutrient dan mikronutrient.
IMT yang baik secara positif berhubugan dengan konsumsi lemak jenuh dan

berhubungan negatif dengan asup arbohidrat, serat, folat, magnesium, besi,

dan seng. . :
Sedang ] ”' | 1 arbohidrat membuat
kenyangggfal Kk ‘ ‘ bil daripada kelebihan
karbo t, S 3 i Arha derung mengurangi
da 2 panjé Sepe Ko atiyang tinggi

.\ﬁ / g tungg

ris
d3 embanil_mengurangi risike obesitas dengaiymencegan an energi

4\ 7.

hurut D 2002) dalam karbehidrat.adalak.salah S onutrients

an energi dam dengan demikian dapa mberikaatkontribusi

pihan asupanengrg Sratbadanpertkutnya. TT6 hukti jelas
ba engubah  proporsimtc carbohiglratydalam diet an faktor
penu ting asupan™ : ikti bahwa Hmanis gula
; -l > " g g R ;
tidak mﬁeb ‘.'p‘c yang 3 ang -'.i\ gahntuk padat dari

karbohidfafdai. bahwa aika St UMan inis gula lunak
berhubungan dengan peENnambahai i

hadan (WWIWHREBT.NIm.nih.gov).

6.7. Hubungan Asupan Serat Dan Obesitas PNS Di Kepolisian Resor Kota Besar
Bandung Tahun 2011

Hasil uji statistik hubungan asupan serat dengan obesitas bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara asupan serat dengan obesitas. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putriani (2009) di Kelurahan
Kramat Jati bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara asupan
karbohidrat dengan obesitas. Dengan pembagian asupan serat kurang jika pada
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wanita < 21 gr/hari dan pria < 30 gr/hari; selain itu asupan serat baik jika wanita
> 21 gr/hari dan pria > 30 gr/hari. Namum dalam penelitian ini medote yang
digunakan adalah metode semi FFQ.

Ketidakmampuan penelitian ini menunjukan adanya hubungan asupan
serat dengan status gizi mugkin disebabkan oleh instrumen recall. Menurut
Gibson (2005) kekurangan recall adalah tergantung dari daya ingat responden,

the flat slope syndrome vyaitu apderungan bagi responden kurus untuk

melaporkan konsumsinyg estimate) dan bagi responden

gemuk melapg : X ' e 3 dapat mempengaruhi

asupan dari

evalensi yang

emiliki asupan
rdasarkan

ang antara'a at da ; /dte. asupan

ebih bai pada re A emitiki, o drat yang

chingos aupu st 2 i jika asupan

gt mereka (g ak ! arethi kejadia

Al ini bertolakSbela elitian Chrd%) ada
hub'_I ang bermak A 3 at dengan kgobesitas di
pekerjz#ljs 8lgan bagian asupan

serat kufangjika, . 20" g dikumpulkan

dengan recal"IX*24%8m denga ' espeRden388%rang.
Menurut pE anVvle ' warasupan serat tidak berkaitan

dengan obesitas (data tidak dita otal konsumsi buah, sayuran, salad,
wortel, kentang (seiain kentang goreng dan chip), sayuran fain, dan jus buah
tidak berhubungan dengan obesitas. Diet dengan jumlah makanan yang
mengandung cukup serat biasanya kurang energi padat. Asupan serat lebih besar
memiliki efek jangka pendek untuk kenyang, dapat membantu mencegah makan
terlalu banyak dan mengurangi risiko obesitas (WHO 2003).

Ada beberapa alasan mengapa diet serat dapat mengurangi asupan

makanan: makanan tinggi-serat memakan waktu lebih lama untuk menimbulkan
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rasa untuk makan, serat mengurangi kepadatan energi dari makanan, beberapa
serat seperti permen karet guar dan pektin membuat pengosongan lambung yang
lambat; serat dapat mengurangi kecernaan makanan ; ada peningkatan
kehilangan feses energi pada diet tinggi serat, dan serat dapat mempengaruhi
beberapa hormon pencernaan yang mempengaruhi asupan makanan

Ada sejumlah studi yang menunjukkan bahwa makanan tinggi serat yang

dikonsumsi baik pada saat sa atau makan siang secara signifikan

mengurangi asupan_jpads dihandingkan dengan makanan
rendah serat. : G Dl an baik di mana efek
suplemeatas G 3 fn <an, menemukan

bahW D

urunan yang
signifik am penc : can S ; gk sehari-hari,

b " id: eipengarthie 3 i d sarapan

nurut EAGINMEO (20048 bahia tinggimyasasupan isakarida

ubungan deémgakspPeacegalian dan pe an kepalkan berat

( opbesitas. AsY se il h gan dengan's¥ epat antara
la dan sayuran na 'Hi sgratdtlan sayuran ear akan
meM' asupan lema Ane menurunkavn darah dan
Men' #F‘; 3 ) 7."“\

D LU A danmserat berpeagarth terhadap asupan

mence

energi  menunjtidan Dahwa. b ‘ a . aesita #RoKin  lebih cenderung
mengurangi asupa * v , Porikos dan Hagamen
1986 dalam Burton 2000) denge it serat inklusi. Namun, penelitian lebih
banyak akan diperiukan untuk membangun hubungan ini menjadi iebih tegas
dengan membandingkan efek langsung dari serat antara berat badan normal dan
subjek yang gemuk. Meskipun demikian, data menyoroti pentingnya memahami
bagaimana serat atau berbagai jenis serat dapat konsumsi makanan
mempengaruhi perilaku dalam berbagai kelompok orang.

Menurut Astrup et al 1990, Heini et al.. 1998, Mickelson et al. 1979,
Pasman et al. 1997, Ryttig et al. 1985 dalam Burton 2000, beberapa studi jangka
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panjang telah dilakukan untuk menentukan efek serat pada penurunan berat
badan. Sebagian besar telah memeriksa kegunaan serat sesuai dengan diet yang
dirancang untuk menurunkan berat badan dengan mengurangi kelaparan (yaitu,
rendah atau diet sangat rendah kalori).
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~ >

L Zas >

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Julianna Wati, FKM UlI, 2011



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkah hasil penghi gembahasan mengenai gambaran status
gizi dan hubungaaiaya pan_energi, asupan protein,
g PNS di Kepolisian

Resor Kota a - ] 3 Kesimpulan bahwa

asupan lema

preyal Of bandung tahun

2011 sé ] ; . s 3 A : ang ibermakna

Va penelitian i) M mberikan sarderkaitan

den Welltlan ini sel
e

7.2.1. Bagi B

7.2.

“«

polisian Resor Kota

Besar J i karbohidrat seperti

menyesuaikan - akanan dalam 1 hari sesuai

dengan kebutuhan. Salal™s&tu cara penyebarluasan informasi dengan

mengadakan penyuluhan oleh tenaga-tenaga kesehatan

e Memberi informasi kepada PNS tentang kebutuhan energi (= 2500
kkal) dan mereka dapat mengkonsumsi asupan karbohidrat (40%
asupan total) yang diperlukan dalam 1 hari (x 250 gr karbohidrat).
Hal ini setara dengan kebutuhan dari karbohidrat kompleks yaitu

antara 2 — 3 piring nasi selama 1 hari dan dan asupan gula
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sebaiknya dibatasi sampai 5% dari jumlah kecukupan energi total
sekitar 2 sendok makan setiap hari.

e Apabila responden mau mengubah asupan makanan maka
responden dapat memodifikasi bahan makanan berdasarkan leaflet
tentang Daftar Bahan Makanan Penukar.yang dibagikan saat
penyuluhan

i
D& q ) : lakukan penelitian
8] Ol i

7.2.2. Bagi B

ota Besar Bandung

Y

)"l Slamp1s EY ga diharapkan
bl Ud ti

T U ¥
P a/\ > S
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- Kepala Satuan Intelijen-Keamanan (Kasat Intekam) - Kepala Satuan Lalu Lintas (Kasat Lantas)
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENGIKUTI PENELITIAN

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini:

Nama

Jenis kelamin

Tempat/tanggal lahir :
Alamat
Umur

Status perkaw

Jabatan Pgker |

Golongzg
Refsedia up i inggi eragiPadan, diwawancav
kuesio e ' CHe

Nama
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LAMPIRAN 3

KUESIONER AKTIVITAS FISIK

. Bapak/lbu bekerja

a. Tidak pernah c. Sangat sering
b. Kadang — kadang

. Saat bekerja, Bapak/Ibu
a. Tidak pernah
b. Jarang
c. Kadang-

duduk

. Saat beke

a. Tidakpe

. Saat bekerja,
a. Sangat sering
b. Sering

c. Kadang-kadang

. Pekerjaan Bapak/Ibu dalam mengeluarkan tenaga dibandingkan
orang lain

a. Sangat berat d. Lebih ringan

b. Lebih berat e. Sangat ringan

c. Sama beratnya

. Apakah Bapak/Ibu berolah raga?

a. Ya

b. Tidak = ke pertanyaan 10
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9A. Olahraga apa yang paling sering Bapak/Ibu lakukan?

9B. Berapa jam Bapak/Ibu melakukan olah raga tersebut dalam waktu satu

minggu?
a. <ljam d. 3—4jam
b. 1-2jam e. >4 jam
c. 2-3jam
9C. Berapa bulan Bapak/Ibu melakukan olahraga tersebut dalam satu tahun?
a. <1bulan — 9 bulan
b. 1-3bulan

(jika tidak

) 9D) dalam
W

N

bulan Bapak/Ibu melaklikan@lahragadersebut (] dalam
gtahun?

aln
bulan
6 bulan

10. PadWaktu luang, &

lain

11. Pada saat wakt I
a. Sangat sering
b. Sering
c. Kadang-kadang

12. Pada saat waktu luang, Bapak/Ibu berolahraga
a. Tidak pernah d. Sering
b. Jarang e. Sangat sering
c. Kadang-kadang

13. Pada saat waktu luang, Bapak/Ibu nonton TV
a. Tidak pernah d. Sering
b. Jarang e. Sangat sering
c. Kadang-kadang

- . n
c. 4-6D : :
9D. Olahragg D { }
adadke aa !
9E.B F - ( 3
3 45am
: 4is
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14. Pada saat waktu luang, Bapak/Ibu berjalan

a. Tidak pernah d. Sering
b. Jarang e. Sangat sering
c. Kadang-kadang
15. Pada saat waktu luang, Bapak/Ibu bersepeda
a. Tidak pernah d. Sering
b. Jarang e. Sangat sering

c. Kadang-kadang

16. Berapa menit Bapak/Ibu berjalag mengendarai sepeda dari tempat

)

o
f =
L Za> > 7

!"F

kerja?
a. <15meni
b. 5-15

(&
>
=

wof
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No. Sampel
Hari/tanggal

Waktu

Nama Hidangan

L\_~0 .~/

Hubungan antara...

LAMPIRAN 4
FORMULIR RECALL 2 X 24 JAM
UNTUK MAKAN PA

™ 5

., MALAM, DAN JAJANAN

()

Nama Petugas :
Berat Badan

Berat

(gr)

Asupan Zat Gizi

E (kkal)

KH (gr)

Serat (gr)
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FORMULIR RECALL 2 X 24 JAM
UNTUK MAKAN PAGI, SIANG, MALAM, DAN JAJANAN

Waktu

Nama Hidangan

Bahai

URT

Berat

(gr)

Asupan Zat Gizi

E (kkal)

KH (gr)

Serat (gr)
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